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BAB i

PEND A HULU AN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci umat isiai-n yang nreruEnPakan kumpulan-

kumpulan firman-firman Allah (kalam Allah) yang diturunkan kepada nabi

Muhammad SAW dan diriwayatkan oleh secara mutawatir serta membacanya

adalah ibadah. Diantara tujuan utama diturunkalnya al-Qur’an adalah untuk

menjadi pedoman bagi manusia dalam menata kehidupan mereka agar

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat serta menjadi lxtunjuk bagi

mereka yang suka berbakti menjadi penyulu kepada segala hamba yang tunduk

dan menurut

Kitab suci al-Qur’an tidak akan mengaknri perubahan, wahyu Allah

tersebut akIn berlaku sepanjang masa, karena seLa-utr isi al-Qur’an itu berlaku

abadi.2

Pembicaraan al-Qur’an pada umumnya bersifat global, partial dan sering

kali menampilkan suatu masalah dalam 'prinsiT»lxinsip pokoknya saja. Itulah

keunikan dan keistimewaan al«lur’an, karena itu al-Qur’an menjadi obyek kajian

yang tidak habis-habisnya oleh para cendikiawan muslim dan non muslim

ehingga ia tetap actual sejak diturunkan empat belas abad yang silami3

1. M, Hasbi ash-Shiddiqi, SeJarah Da17 Pengantar Ilmu a 1-Qur bI (Jakarta, Bulan Bintang, 1990), 1 13

2. M. Dawan Raharjo, Ensiklopedi al-Qur ’a/l (Jakarta, Paramadina, 1996), 8
3. Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur Dalam al-(2lrr ’an (Jakarta, PN Balai Pustaka, 1991 ), 3
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2

Bertitik tolak dari uraian diatas, agama Islam adalah salah satu agama

yang sempurna, yang dapat mengatur setiap aspek kehidupan manusia baik dalam

hubungan dengan manusia Tuhannya, hubungan manusia dengan sesamanya

maupun hubungan manusia dengan sekitarnya.

Istilah kehidupan dan lingkungan hidup baku baik dari ispek

ajatanmaupum tradisi keilmuan Islam tidak terdapat dalam konsep yang konkrit,

seperti konsep lingkungan yang telah disodorkan ddam kerangka definisi, batasan

dan pengertian ilmuan. Nan-lun isyaratnya jelas dalan al-Qur’an,

Pesan-pesan al-Qur’an mengenai pendngnya kehidupan (manusia)

dalam lingkungan hidup sudah jelas darI prospektif. Tanggung jawab manusia

terhadap lingkungan hidup diulang berkali-kali larangan merusak lingkungan

dinyatakan sudah jelas, lxranan pentingnya flora, fauna, air, tanah, mineral,

dalam lingkungan hidup juga ditekankan serta peringatan terhadap manusia

mengenai kerusakan lingkungan hidup yang terbdi karena pengelolaan bumi

dengan mengabaikan petunjuk Allah.4

Allah menjelaskan dalam al-qur’an mengenai peran manush dalam

lingkungan hidup, Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah : 11

bb1,F, /.1 LN A! IbiG obb Ui yj SJ\,330 }}] taS3j3

4. Abdul Aziz bin al-Zindani, Mukjizat al«2.ur 'air Dan al-Sunnah Tentang IPTEK (Jakarta, Gema
Insani Press, 1997), 94
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J

Artinya : Dan bila dikatakan kepada mereka “janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi” mereka menjawab “sesungguhnya karni orang-<'rurtg
yang mengadakan perbaikan" .3

Dan 'firman-Nya dalam Q.S, al-Qashash : 77

tZ Wb 63\ Lp ALA iH 03 'JA\g\ bt'Jt agt aTE,d dil3

i)1- ai’JS f .3:\3 0 aDI iJ! og)-9\ uj bEat 43 03 U+31 aBt :1- iT

Art in)/a : Dart cariiah pada apa yang telah dicmugemhkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangania it ka-mu melupakan kebahagiaanmu
dari {kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu. dan janganlah kamu berbuat kerusakan dI
(muka) bumi' Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.

Dan terjadinya bencana alam akibat perilaku manusia dalam lingkangan

hidup yang tidak bertanggung jawab, atas amanat yang diberikan oleh Allah.

Sebagaimana firmn-Nya dalam Q,S. ar-Ruum : 41

dJI LA #] 3,o611 cJ+J
( ' lq, ,1< Q »gb 311 d bulb#

CiblbkIJ tbK'

Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan laut disebabkan karena
perbuatan tangan nrantnia, supaya Allah atera\akan kepada mereka sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali {kejutan yang benar)/ .

5. Depag RI, Al-Our 'an Dan Terjemahannya (Surabaya : Cipta Aksara, 1993), 1 0
6. Ibid, 622
7. Ibid, 647
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4

Dan dalam firman-Nya Q.S. ar-Ruum : 57

-83ii qq- 1)'+ UJ }{43&18lb 311 8IJuga)$

Artinya : maka pada hari itu tidak bermanfaat (lagi) bagi orang-orang :halim
permintaan udzur mereka, dan tidak pula mereka diberi kesempatan bertaubat
lagI

Dan dalam firman-Nya Q,S, asy-Syu’ara : 7-8

Ub 8041113 V3731 .(V) gDS€bb ZB 73 %) Wii3 abU uJI 13) 81

.( A) air, 9. #bK bK

Artinya : Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi berapakah banyaknya
kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik ? .

Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kektusaan
Allah dan kebanyakan mereka tidak beriman.9

Pada prinsipnya semua itu diserahkan kepada manusia unna

menemukan bentuknya secara utuh, karena manusia telah di bekali kemampuan

dasar yang berbeda dengan makhluk-makhluk lainya yakni akal, dengan akalnya

manusia mampu memahami ayat-ayat Allah baik yang tertilis maupun yang tidak

tertulis.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. ai-lsrd’ : 70

oWI Z»}iUTi3b'XJt3 :3 s d }i 831 KJ

ll't,trial 11ll1 Lb 3;6 ) ;.113f ),13

8. Depag Rl, Al«2ur 'an Dan Terjemahannya. 650
9. Depag RJ, Al-Qur 'cm Dan Terjemahannya. 572
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5

Artinya : Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut
mereka di darat dan lautan, kami beri mereka ri:eki durim yang baik-baik dan
kami tebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang lelah karni ciplukan.1u

Keberadaan alam dan seluruh benda-benda yang terkandung di

dalamnya merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Secara keseluruhan

saling membutuhkan dan saling melengkapi,

Alam beserta isinya merupakan unsur kehidupan dari lingkungan hidup

yang berasal dari saal sumber penciptaan, artinya lingkungan hidup memberikan

suatu indikasi hubungan antara mahi-uk sekaiigus dengan tuhan sebagai

Wlclj3iirnya.

Sistem keberadaan Fxncipta dan ciptaannya yang berada dalam suatu

sistem hidup maupun benda mati dan Allah sebagai pencipta yang tidak dapat

dipisahkan, sistem ini mempunyai dua pengertian :

a. Seluruh makhluk mempunyai hubungan vertical dengan Allah dalam

makna penciptaan.

b. Hubungan sesama makhluk. diji.wai oleh. Fnttciptaan yakni pengabdian diri

kepada Allah. 11

Atas dasar-dasar diatas baik hubungan vertical maupun herisontal

memiliki nilai yang seimbang, dalam dalam hal ini dapat dikatakan sikap dan

perbuatan ibadah. Secara keseluruhan hubungan makhluk hidup yang baik berarti

10. Depag RI, Al-Qur ’a/l Dan Terjemahannya. 435
11 Abdul Wahid, Islam Cara Alamiah (Yogyakarta,Lazuardi, 2001 ), 338

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



6

melaksanakan suatu kewajiban dan kebajikan, Sebagaimana tercantum calam

Q.S. al-Imran : 112

:Bb o.tat &.gBb3Bt ib 44 tl! C}B CaT ifit al =43.b

,',qb bB1 1 JK #b 413 Kat #. L;IAj 481 3. s44,

obb:1 t'4K:9 11,JD Lb 4\3 Lb 1_A 9#US Mb 431

Artinya : Mereka diiipl!!i kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Attah dan mereka
diliputi kerendahan.12

Komunikasi seperti inilah sebagai dasar isyarat t=rbentuknya lingkungan

yang serasi daTI hannunis sesuai dengan tuntunan sunnah Allah yang

menghendaki kehidupan yang damai bagi seluruh makhluk-Nya. Oleh karena itu

lingk-angan hidup yang serasi tagant-mg pada bwlangsungnya itIterasi diantara

makhluk hidup.

3. Identifikasi Masalah

Dengan merujuk keFnda latar belakang di atas maka dalam penelitian ini

mencoba mengklasifik&sikan ayat-ayat al-Qur'an kntang pedlak–a manusia dan

lingkungan hidup berdasarkan metode tafsir tematik.

12 Depag RI, Al{2ltr 'an Dan Terjemahannya, 94.
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C. Pembatasan Masalah

Dalam I»nehtian ini mencoba mencari ayat-ayat al-Qur'an tentang

perilaku manusia dan lingkungan hidup yang be:hubungan dengan terjadinya

bencana alam berdasarkan kajian tafsir tematik menurut para mufassir, dasar etika

Islam dalam menangani lingkungan hidup.

Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang di ajukan sebagai berikut :

1.Bagairnaaa peran manusia dalam lingkungan hidup menurut mufassir ?

2.Bab'dimana dasar etika Islam dalam menangani lingkungan hidup ?

3 . Apa hubungan tedadinya benmna alam dengan perilaku manusia ?

Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kesalah patuman serta untuk menetapkan judul di

atas maka perlu adanya penguraian kata-kata pokok yang terkandung di dalannya

sebagai berikut :

Peran : Orang yang melakukan sesuatu (pelaku),13

Manusia : Makhluk yang berakal budi.14

Lingkungan hidup : Tempat, wadah atau ulang yang ditempati makhluk hidup dan

makhluk tidak hidup yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu

D.

E.

13. S. Wajasawito, Kamus Batu,sa Indonesia, (Bandung, Shinta darma, 1972), 99
14 WJS. Poerwadaminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1993), 632
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8

sama lain baik antara maHI luk-makhluk itu sendiri maupun dengan alam

sekitarnya. 1)

l• H

Jadi seseorang yang melakukan akifitas dalam lingkungan hidup baik

beitrutturrgal-r dengan Tuhannya, dengan sesamanya maupun dengan alam

sekitarnya. Dan hal ini tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya,

artinya saling bethub’angan dan saiing mempengaTUhi satu sama lam yang sesuai

dengan pengertian ai-Qur’an.

F. Tujuan Pembahasan

T,j„,„ p,„,lili,. ini ,„,tuk m,mk,ik„, j,w,b,n terhadap pedan@$

dasaT yang ada dalam rumusan masalah. Tujuan yang dimaksud dirumuskan

sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui peran manuisa dalam lingkungan hidup menurut mufassir.

b. Untuk mengetahui dasar etika Islam dalam menangani lingkungan hidup.

c_ Untuk mengetahui hubungan terjadinya bencana alam dengan I»tilaku

manusia

G. Kegunaan Pembahasan

Dalam penelitian ini diharapkan memi:iki arti akademis (academic

significance) yang dapat menambah informasi dan pertimbangan dalam

memperkaya pemahaman ayat-ayat al-Qur'an khususnya tentang judul di atas.

15. Harun M. Husein, Lingkungan Hidup (Jakarta, Bumi Aksar& 1993), 6
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9

Disamping itu dapat juga memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu tafsir al-Qur'an yang merupakan sumber utama dari umat

Islam serta harapan penulis dari pembahasan ini adalah dapat menjadi rangsangan

urtuk berfikir dan pengembangan dalam lingkungan hidup.

H. Metode Pembahasan

a„ Sumber Data

Sumber data yang diperlukan daiara peQeiitian ini adaial'1 al-Qur'arI,

kitab-kitab tafsir ydrrg dianggap representatif serta pustaka-pustaka lainnya yang

terikat daiam Fxmbahasan di atas.

b. Teknik Pengumpulan Data

Dalam_ masalah ini tBkIRk yang dipergurBkarL a'lalaI-1 denge-trI cara

mempelajari semua bahan kepustakaan yang berhubungan dengan pembahasan di

atas chn nwngumpuikan ayat-ayat yang ada kaitannya dengan pembahasan ini

kemudian menganatisanya. Adapun sumbu data yang dipergunakan ini,

menctkup dua macam :

A. sumber data primer, yang meliputi :

1. Tafsir al-Azhar, karangan Hamka.

2. Tafsir al-Maraghi, karangan Ahmad Musthofa.

3 ' Tafsir al-Qur’an dan taHrnyaf karangan TIercaRI

B. Sumber data skuder7 yang me tipu!! :

1. Lingkungan hidup dalam pemahaman lsiam, karangan Dr. M. Bahri

Ghazali. M. A
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10

2, Tsunami dan keajaibannya, karangan Drs. K. H. M. Sufyan Raj i

Abdullah LC

3 . Studi lingkungan hidup, karangan Nursid Suma Atmaja

c. Teknik Analisa Data

Setelah data-data terkumpul lengkap yang diperoleh dari bahan-bahan

kepustakaan, maka tahap selanjutnya yang perlu dilakukan adalah tahap analisa.

1 ' Tafsir maudlu’i yaitu menghimpun dari sejumlah ayat dad berbagai surat

yang yama-sama membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut

diletakan dibawah satu tema bahasan, dan selanjutnya di tafsirkan secara

maudlu’i. 16

Langkah-langkah tahir mau(11u’i antara lain :

a- Menetapkan masalah yang akan di kaji

b- Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

C- Men)ruSun urutan ayat sesuai dengan kronologi (masa tuTURnya, disertai

dengan sebab al-Nazalnya).

d- Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing.

e- !yjenyuswr tema bahasan dalam kerangka yang sesuai2 sistematis7

sempurna dan utuh

f- Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang releven dengan pokok

bahasan

1''. ABD. Al-Hayy at-Farrnawi, Metcxie Tafsir Maudlu 1„ (Jakartq Bra6ndo Perl,adR 1996) 1 48
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11

g- Melengkapi ayat-ayat tersebut dengan secara keseluruhan dengan cara

menghimpun ayat-ayat yang yang mempunyai pengertian. yang serupa,

mengkompromikan antara yang lain dan yang khas, mutlak dan muqayyad

(terikat) atau yang lahirnya tampak kOntMdikdf, sehingga kesemuanya

bertemu pada satu muara, tanpa kontradiksi atau tindakan pemaksaan.

2. Metode Induktif yaitu untuk mendapatkan suatu jawaban al-Qur'an tentang

ayat-ayat yang n-lenlpuilyai materi dan FBrsQalan yang sama sehingga dapat

menghasilkan yang utuh terFaclap suatu masalah i8

3. Metode Deduktif yaitu suatu pembahasan dimulai dari yang bersifat umum

menuju kesimFn.rIan yang bersifat khusus agar orang dapat membuktikan

bahwa perlstlwa tenr,asuk dalam kelas yang di pandang benar. 19

i. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dalam lima bab dan masing-muing bab di bagi menjadi

sub-sub bab. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman terhadap

pembahasan, A_dapun sistematika oembahasan sebagai bnntiX

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis ungkapkan secara umum yang mengarah pada

pokok pikiran yang didalamnya memuat ' T.atnr Belakang Mnsalah, Identifikasi

Masalah, Pembatasan b4a-salah, Rumusan b4asalall Tujuan Penehdan,Keguoaaatr

Masalah, Metode Peneiilian dan Slslernatika Pembahasan.

i ' ABD. Al-Ha\x al-Farmawi. Metode Tafsir Maudlu 7, 4546

18, Sutrisno Hadi, Malodotogt Reaserc'h, (Yogyakarta, FS. UGM, 1986), 36
1'’. Koendjaraningrat, Metode-metode PeneIItIan Ma'9arakat , (Jakarta, Gramedia, i 989), 328
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BAB II : PERILAKU MANUSIA DALAM LINGKUNGAN HIDUP

Dalam bab ini terdiri dari Arti Lingkungan Hidup, Fungsi Lingkungan

Hidup, Unsur-unsur Lingkungan Hidup, Interaksi Manusia dengan Lingkungan

Hidup.

BAB III AYAT-AYAT TENTANG MEMELIHARA LIN GKUNGAN HIDUP

Yang terdiri dari Ayat-ayat al-Qur’an Tentang Perilaku Manusia Dalam

Lingkungan Hidup, Penafsiran Ayat.

BAB IV DAMPAK NEGATIF DAN POSITIF PERILAKU MANUSIA

TERHADAP LINGKUNGAN HIDUP

Dalam pembahasan ini membahas tentang Dampak Positif Vlanusia

Dalam Memelihara Lingkungan Hidup, Tanggung Jawab IWantbia Dalam

Lingkungall Hidup, Dasar Etika Islam Dalam Mengangani Lingkungar Hidup,

Hubungna Terjadinya Bencana Alam Dengan Perilaku Manusi& Peran Vlanuisa

Dalam Lingkungan Hidup Menurut Niufassir.

BAB V PENUTUP

a. Kesimpulan.

b. Sardn-Saran
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BAB II

PERILAKU MANUSIA DAN LINGKUNGAN EnDUP

A. Arti Lingkungan Hidup

Pengetahuan dan pemahaman umum tentang lingkungan hidup sering

kali diartikan hanya dimana masyarakat bertempat tinggal. Tetapi sebenarnya

lingkungan hidup mempunyai makna lebih luas artinya meliputi segala apa saja

baik berupa benda mati maupun benda hidup yang ada di sekitar kita, baik secara

langsung maupun tidak langsung mempengaruhi hidup dan kehidupan. 1 Memang

secara teoritis ruang lingkup tidak terbatas luasnya seperti matahari dan bintang

serta jagat raya yang termasuk ada didalamnya.

Lingkungan hidup adalah sesuatu yang ada di sekitar kita atau tempat

tinggal kita.2 Ilmu yang khusus untuk mempelajari tentang tempat tinggal disebut

ekologi. Ekologi berasal dari bahasa Yunani ’'oikos'’ yang berarti runA atau

tempat tingal.

Menurut DR. Emil Salim lingkungan hidup diartikan segala benda»

keadaan (kondisi) dan Nagaruh yang terdapat dalam ruang yang kita tempati

dan mempengaruhi hal-hal yang hidup termasuk kehidupan manusia.3

1 Barat11 b _ Nyoman, Pembwlgunwl Desa Berwawasan LIngkungan, (JMt& Bumi Aksar% 1991)9 1

2 Khailany HD, Islam Kependudukan am IiIIgAlngan,(Jakarta7 Rineka Cipt8 1996)> 77
3 Ibid, 3

13
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Hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan hidup

membentuk suatu system ekologi yang disebut ekosistem. Ekosistem

menundang bahwa unsur-unsur dalam lingkungan hidup sebagi suatu komponen

yang saling berkaitan membentuk suatu system. Petunjuk Illahi yang dapat

mengarahkan manusia dalam membina hubungan aspiratif kepada alam.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-An'am: 38

J=h;Jil Vb 41 S
/ gB/ #

/ 9 + / 9 Jo 9/ / ,

'bS,F"''l feb 31

Artinya 1 Dan tiadatah binatang-binatang di bumi dan burung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat Guga) seperti kamu.
Tiadalah kami alpakan sesuatu apapun didalam al-Kitab kemudian didepan

Tuhan lah merekv dihimptmkan.4

Dan firman-Nya dalam Q.S. Ali Imran :44

';;A JaM ;8931 3}iC 3 S ;jIi :3 63 ZEit 1.>'} 93jt ,Gi 3. UJ 31

s)Ad /+; 31 ;631

1 /

r==rL’3

Artinya 1 yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang kami
wahyukan kepada kamu (ya Muhammad) ; padahal kamu tidak hadir bersama
mereka, ketika mereka nrelemparkan anak«nak panah mereka (untuk
mengwtdi) siapa diantara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kamu

tidak hadir di sisi mereka, ketika mereka bersengketa.5

4 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya : Surya Cipta Aksara9 1993)7 192

4 Depag RI, al-ar’an Dan Terjemahannya, (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993), 230.

5 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya : Surya Cipta Aksara7 1993), 75.
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Manusia mempunyai suatu kewajiban untuk menjaga lingkungan agar

dapat menimbulkan keharmonisan demi kesejahteraan dan kebahagian. Artinya

keseimbangan ekosistem perlu diciptakan dan dijaga karena lingkungan hidup

juga memberikan rasa aman, tentram, dan kebahagian dalam kehidupan ini

Jadi lingkungan hidup adalah sikap antara hubungan manusia dan alam

tidak semata-mata hanya hubungan eksploitatif tetapi juga aprisiatif. Alam tidak

hanya dapat dimanfaatkan tetapi juga dihargai. Al-Qur’an sendiri menjelaskan

bahwa alam raya ini beserta isinya diciptakan untuk umat manusia agar di

manfaatkan. Sebagamana firman Allah dalam Q. S al-Jaatsiyah : 13

( 3:5 o6’Ui ) :)\ 2,o LZ6 cH 9iJ 63 ol3:Jl J C 43

Artinya : Katakanlah kepada orangorang yang beriman hendaklah

mereka memaafkan orangorang yang tiada takut akan hari-hari Allah karena Dia

akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan.6

B. Fungsi Lingkungan Hidup

Fungsi lingkungan hidup bagi manusia adalah sebagai berukut :

1. Suatu tatanan ruang bagi keberadaan manusia, artinya mencakup segala

sesu3tu yang ada dalam diri manusia baik dari segi estetika maupun dari segi

6 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 1054.
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fisika sebagai dimensi jasmani, rohani dan kebudayaan.7 Bentuk kesadaran

lingkzngan hidup yang terutama adalah terungkapnya berbagai perilaku menusia

yang meningkat tekanan-tekanan terhadap sifat alamiyah dari lingkungan

hidupnya. Sikap keanekaragaman isi alam sendiri terganggu, sehingga terjadi

kondisi yang monoton, kaku dan tercemar. Hal ini terjadi karena sifat manusia

yang ingin selalu merubah dan memperkembangkan habitatnya, padahal Allah

telah memperingatkan manusia. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-A'raf :

85

3.4 C:1 4 ,L; b : 1> d\ :7 ;336 At\JBl (>1 JB L:1lb ;381 ’;& 3l34

1; J; J-S\) ~ ikE VI ;; 't35 b =ft:jl tH Vb '3\:J\3 #\ \Ji313 8:1

3:a>1 ;:K J\ 4 :1 213 53 L;>)L\

Artinya: Dan (lwmi telah mengutus) kepada penduduk madyan. saudara mereka.
gyu’aib. Ia berkata: Hai Kaum ku, sembahtah Allah, sekali-sekali tidak ada
Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang
nyata dari Tuhanmu Maka sempwnakanlah takaran dan timbangan serta
janganlah kamu kwangkan bagi manusia barang-barang takaran dan
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah
Tuhan memperbaikinya.dan demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu

8
orang-orang yang beriman

7 Kerja sama mentri lingkungan hidup, Depag RL MUI, Islam Dm Linghlngml Hidup. (Jakarta,

Swarna Bumi, 1997), 22-23
8 Depag Rl, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 235
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2. Lingkungan hidup berfungsi sebagai penyedia berbagai hal yang dibutuhkan

manusia, Dalam hal ini manusia memanfaatkan segi produktifitas di dalam

lingkungan secara eksploitatif Lingkungan yang terdiri dari materi dan energi itu

menghasilkan sumber-sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan manusia guna

untuk kepentingan dirinya. Seperti yang disebutkan diatas. Lingkungan hidup

berproduksi karena sarana energi yang mengalir lewat ekosistem. Dalam hal ini

Allah berfirman dalam Q.S. Hud : 61

> Fb:f 3 ::1 it ) pl1 k tJL:pt f 81 JG tsb liLJ 4} Jt3

L;’a t-333 di Jt 43 S :iii ;; $M’LI L8 ;K:K’ 13 ,/391

Artinya 1 Dan kepada Tsamud (lwmi utus) saudara mereka Sholeh. Sholeh
berkata: Hai kaumku sembahtah Allah, sekali-sekali tidak ada bagimu Tuhan
selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmwannya. Karena itu mohontah amprm kepada-Nya. Sesunggphnya

Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkerlankan (doa hamba-Nya) ?

Manusia sendiri dalam lingkungan hidup tidak dapat lepas dari alan

artinya manusia mempunyai suatu keterg,antungan pada energi, air, oksigen dan

lain sebagainya. Akan tetapi dalam aliran energi yarg merupakan mata rantai

makanan, manusia tidak memberikan dukungan langsung bagi makhluk hidup

lainnYa. SebaliknYa manusia berfungsi sebagai produsen sosial budaya melalui

kreasi yang dihasilkan seperti musik, tari, nyanyian dan lain sebagainya. Dalam

9 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 336.
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hal ini manusia juga bagian dari ekosistem, karena semua knasinya tersebut

berada dalam hukum termodinamika, sehingga dapat memanfaatkan sumber daya

alam secara lebih dari pada makhluk lain.

Pada mulanya ekologi hanya menjelaskan bagaimana hubungan

mak[luk hidup dengan habitatnya, komponen lingkungan dimana makhluk hanya

memakai dasar ilmu bumi dan biologi ini tidak akan memuaskan, karena tidak

menjelaskan bagaimana corak tingkah laku manusianya, padahal ke3entingan

ilmu itu adalah untuk mendorong agar manusia lebih menghargai lingkungannya

secara keseluruhan Karena yang dimaksud sebagai hngklmgan bukan saja

lingkungan alam, tetapi lingkungan sosial budaya.

C. Unsur-unsur lingkungan hidup

a. Sumber daya manusia adalah sumUr daya kehidupan dengan segala

organ tubuhnya, daya dan jiwa yang dimiliki serta pergaulan dengan manusia

lain•ya. Allah telah menundukan apa yang ada didarat dan dilaut semmrya

untuk manusia dan diwariskan kepadany& Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S.

al-Anbiya’ : 105

+ _ , = J + a 41 4 #

Cj 3hUt 3;L> Lg; :?3bi 31 /3\ a; cr J; j\ J CK la3
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ArtInya 1 DarI sunggjlh telah kami tulis di dalam Zat)w sesudah (Karni tulis
dalam) taUhId Mahfudz, bahwasanya bumi ini dipuscIkat hamba-hambaKu yang

10sholeh

Ayat ini menegaskan bahwa Allah menurunkan kitab kepada rasul,

seperti Zat)ur, Taurat, injil dan al-Qur’an yang di dalam kitab itu diterangkan

bahwa bumi ini adalah kepunyaan Allah, dan diwariskan kepada siapa yang

dikehendak-Nya. Dan Allah telah menetapkan juga dalam ayat ini, bahwa

hamba-hamba-Nya yang mewarisi bumi dan memakmurkanny8, walaupun

mereka tidak memeluk agama Islam. Ketentuan Allah ini telah ditetapkan sejak

dulu di laut mahfudz.

Ayat lain yang senada dengan ayat ini, ialah firman Allah dalam Q.S. al

A'raf 128 :

.,L> 3, A% 31 %; h :/35Yi St \ ;;AS bb \i=':-\ a 33 ,5: 31/ P P / r P / P // P

4ita s3

Artinya: Musa berkata pada kawnnya : Mohonlah pertolongan kepada Allah
dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipwakakan-Nya
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya Dan kesudahan

yang baik adalah bagi orang«)rang yang berraqwa. 11

10 Depag RL alOur'an Dan Terjemahannya, 508

11 Depa8 RI, 814>ur’an Dan Terjernaharurya, 240.
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b. Pupulasi manusia adalah paling sedikit diantara unsur-unsur

lingkungan lain kalau dibandingkan yang lain antara populasi manusia dengan

flora dan fauna maka akan kelihatan betapa sedikitnya populasi manusia

tersebut. 12 Meskipun jumlah manusia paling sedikit diantara unsur-unsur

lingkungan hidup yang ada, akan tetapi sumber daya manusia adalah sumber

daya yang paling baik dan sempurna dalam dimensi material maupun spiritual

dibaxdingkan dengan unsur-unsur lingkungan hidup lainny& Sebagaimana

firman Allah dalam Q.S. al-Isra' : 70

LG ;iii'J3oL§\ :r ;iR33 ;:jt31jt ) ;iaS ii ,ria? aS
4 a a

.&;-,ELa' =r’-' Jf
4

Artinya 1 Dan sesungguhnya Kami telah mutyakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang
baik-baik dan Kami tebihkan mereka dengan kelebihan yang sempwna atas

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan,13

Karena kelebihan manusia dari makhluk lain itulah Allah menyerahkan

bumi dan isinya kepada manusia sebagai wakil Allah dalam alam sanesta ini,

yang diberi tugas rmtuk meng-lola, membudidayakan dan memakInurkan buMi-

dan langit, sebagaimana finnan Allah dalam Q.S. Hud : 61

12 Amsyari, Fuad, Prinsipprtnsip Mavllnh Pencemmul Lingkungan, (Jakarta, Graha Indoneda,
1986), 6

13 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 435
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i 3, Fic & \jT,\ C 32: 3l1 6JL ;itS Sy ui13
9

:7 InI UJi JJ Jt 451 i;i jJ 'H~B G ;33l='\3 c/iS\

Artinya 1 Dan kepada Tsamud (Kami tItUS) saudara mereka Sholeh. Sholeh
berkata : Hai kaumku sembahiah Allah, sekali-sekali tidak ada bagimu Tuhan
selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi rtanah) dan menjadikan kamu
pemakmurannya. Karena itu mohontah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya

Tuhanku amqt dekat (rahmatnya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya) . 14

3, F/af 31 : 33

Untuk itu manusia di tuntut untuk belajar ilmu-ilmu I»ngetahuan

tentang tata cara pengelolaan sumber daya alam dan teknologi, karena dengan

ilmu dan teknologi menusia mampu membina dan membangun dunia ini menjadi

hidup yang menyenangkan dan mensejahterakan hidup dan kehidupan yang

sesuai dengan petunjuk Allah dan rosul-Nya yang tercantum dalam ajaran Islam,

mematuhi segala wtaturan yang berlaku sehingga kita dapat t»ribadah kepada

Allah dengan khusu'.

c. Sumber daya alam merupakan sumber daya yang ada disekitar kita

yang meliputi sumber daya abiotik dan sumber daya biotik yang digunakan untuk

memenuhi kebutuhan manusia, sumber-sumber alam tersebut dapat di

kelompokan sebagai berikut :

a. Sumber daya alam yang diperbaharui yaitu sumber daya alam yang dapat

dipakai lagi setelah dir»rgunakan atau sekali dipergunakan bisa diperbaiki

14 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahanny& 336
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atau dipulihkan beberapa lama. Yang termasuk sumt»r daya alam ini antara

lain yaitu : air, hutan, tumbuh-tumbuhan dan hewan.

b. Sumber daya alam yang tidak dalnt diperahanri yaitu : sumber daya alam

yang akan habis sekali pakai. Sum br daya alam ini dianggap memiliki jumlah

yang pasti sehingga manusia tidak dapat bisa menambah sumber daya alam ini

untuk memperpanjang waktu habisnya, yang termasuk sumber daya alam

yang tidak dapat diperbaharui adalah lahan-lahan tambang seperti batu bara,

biji logam, aluminium, minyak bumi dan lain-lain.

c. Sumber daya alam yang dapat diganti yaitu jenis sumber daya alam yang

dapat diganti dengan sumber daya lainnya. Misalnya bensin diganti premix. 15

Sumber daya alam tersebut dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya supaya dilangsungkan kehidupannya. Mengenai

sumber daya alam yang tidak dapat dil»rbahanH kita harus menggunakan dan

memanfaatkan menurut pola I»lestarian lingkungan, karena apabila sumber daya

ini habis, kita tidak dapat memproduksinya lagi. Sedangkan dalam mengelola

dan mengkonumsi sumber daya terbaharui kita harus mengelola dan

memanfaatkannya dengan bijaksana meskipun sumber daya alam ini dapat pulih

kembali, tetapi kalau dikwas secara terus menerus maka akan habis juga.

15 Cahyono, Bambang Tri, Pengelola Sumber Daya, Cet. I (Yogyakarta, Liberti, 1992), 2
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D. Interaksi Manusia Dengan Lingkungan Hidup

Langit dan bumi dengan segala isinya, termasuk matahari, bulan,

binttrg, air, tumbuh-tumbuhan dan hewan merupakan alam ciptaan Allah yang

paling berhubungan antara satu dan yang lainya serta saling mempengaruhi

dalam komposisi ekosistem yang serasi dan seimbang serta berjalan secara

teratur karena semua itu diatur oleh Allah SWF.

Lingkungan alami yang demikian itu diciptakan untuk kepentingan umat

manush keteraturan, keserasian dan keseimbangan ekosistem di antara unsur

alam itu disebabkan karena pencipta dan F»ngaturan yakni Allah SWF. Di dalam

al-Qur'an dituliskan bahwa, apabila ada beberapa Tuhan niscaya langit dan bumi

akan hancur. Seaaimana Allah menegaskan dalam firman-Nya Q.S. al-Anbiya' :

22

S) , X, Lb 3A\ :/3 hq :$:T.3 tiLl &\ \t aji L4:3 3l?}i

Artinya '. Sekiranya ada di langit dan di bumi Tuhan-tuhan selain Allah tentulah
keduanya itu telah rusak binasa Maka Maha SUCI Allah yang mempunyai 'Arsy

dari pada apa yang mereka sifatkan.\6

Lingkungan hidup menurut agama Islam adalah segala sesuatu yang

mencakup segala usaha kedatan manusia, karena itu Islam memandang 6

lingkungan alamiyah dari dua sudut yaitu sudut ruang dan sudut waktu. Dari \

sudut ruang dilihat dari perjalanan ekosistem diantara unsw-uuur alun yang

16 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 498
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saling mempengaruhi satu sama lain Sedangkan dari sudut waktu dilihat dari

kegiaun manusia dari satu masa ke masa lain serta dari satu generasi ke generasi

yang lain, yang tentunya mempengaruhi terhadap perjalanan ekosistem secara

langsung ataupun tidak langsung. 17

Al-QuIJan memberikan petunjuk bagi manusia untuk belajar dari sejarah

karena dari sejarah itu dapat memperoleh suatu gambaran bagaimana umat

terahulu berinteraksi dengan alam dan bagaimana pula akibat terhadap orang

yang dholim kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-An'am : 11

33:Jt 46 oK bY liV t ? ,PJS\ ) ti; )
Artinya : Katakanlah : Berjatantah di muka bumi, kemudian perhatikanlah

bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.18

Pada ayat lain Allah SWF menceritakan kehidupan suatu bangsa yang

berhasil dan sukses, kemudian mengalami kehancuran disebabkan sikap dan

perilaku manusia itu sendiri yang melawan aturan-Nya. SebagaimaIU fIrman

Allah dalam Q.S. ar-Rum : 19

21jiiS Lg; 11; :2LVI q>= 3

J O Jz

(’.pJJ L;J' t';4

8;;4

17 Kaja sama mentri bgkungan hidup, Depag, MUI, Islam DwI Lingkungan Hidup ,77

18 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 687
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Artinya : Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit
disertai gelap gvlita, gvruh dan kilat: mereka menyumbat telinganya dengan
anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah

meliputi orang-orang yang kafIr.19

Dalam lingkungan hidup selain bertahan antara manusia dengan alam

yang beracb disekitarnya9 bertalian pula antara manusia dengan manusia

lingkungRn ini disebut lingkungan sosial. Lingkungan sosial bersifat dinamis, ia

terus tumbuh dan berkembang dari masa ke masa. Pertambahan penduduk secara

deret ukur menimbulkan dampak semakin banyaknya tuntunan keperluan hidup,

sementara sumber daya alam serba terbatas. Hal ini mendorong manusia tmtuk

mengembangkan pemikiran untuk menggali dan mengelola alam sebgai upaya

kebutuhan manusia.

Al-Qur'an tidak mengingkari adanya persaingan itu dalam melaksanakan

kebaikan yang membawa kemaslahatan bagi lingkungan sosial. Hal ini dijelaskan

oleh dalam Firman-Nya Q.S. al-Baqarah : 148.

0\ L;}= 4b} + obb \}# C 3:t o@ 1 #..IU La 31 3: 4;J /534

';-i 8 Jf # hl

Artinya ', Dan bagi tiap-tiap mm ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepada-Nya. Maka berlomba-lomba lah kamu (dalam berbuat) kebaikork Dimana
saja kamu berada pasti Allah akan mnegwnputknn kamu sekalian (pada hari

kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segla sesIlalu.20

19 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, $+3

20 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahanny L 38
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Lingkungan hidup bagi manusia yang terdiri dari benda-benda mati dan

makHuk hidup pada mulanya di bentuk secara alami setelah keberadaan

manLsia di Bumi, lingkungan alami mengenal perubahan akibat perilaku manusia

disebut lingkungan hidup binaan.

Perkembangan manusia dan Interaksinya dengan komponen lain dalam

lingkungan hidup yang dikodratkan sebagai kholifah di muka bumi. Dengan

demikian manusia bertanggung jawab terhadap keberadaan dan kesejahteraan

manusia dan makhluk hidup lainnya.21

21 Kerja sama mentri hgkungan hidup, Depa& MUL Islam am Lingkungan Xf4p 178
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BAB III

AYAT-AYAT ALFQUR' AN TENTANG MEMELIHARA
LINGKUNGAN HIDUP

A. Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Perilaku Mansuia Dalam Lingkungan Hidup

1. Al-Baqarah : 205

bLJt LoC 9 ht3 )_3t3 :1);iS 211;3 Q:3 1...1: 1 3,39i ) u= J) +ll3

Artinya : Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk
mengadakan kerusakan padanya dan merusak tanam-tanaman dan binatng
ternak dan Allah tidak menyukai kebinasaart\

2. Surat Al-Maidah : 31

b)_==Ji Jt 3: 36 &r :4: dJ 13: ik ::/3 o)39; ) d= ( S) 43 1 :13

.3;.4tLII 34 8;#LS dI ; 13: gJ\Su vt 32} }11 Jb iS F\ Jb

Artinya '. Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gati di bumi
untuk memperlihatkan kepadanya ((2abil) bagaimana dia seharusnya
menguurl<an mayat saudaranya, berkata Qabil : " Aduhai celaka aku, mengapa
aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguurkan
mayat saudaraku ini ?" karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang
yang menyesal .2

3. Q.S. Al-'Araf : 56

4

3 , 3/; 31\ fuLL Jt Lb) DJ:+ Lb)Cpt IIT c/LVI ui \JLJ VS

1 Ibid_ 50

2 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemah 1'.any 8 163

27
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Artinya : dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka umi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdo'alain kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahnat Allah amat
dekat dengan orang-orang yang berIta! baUF .

4. Surat Hud : 61

1 'jJI Iii 1 -33 ;}) '3\ :.' :diL; d \)=21 f 1di Ju L;JL# c,1'3

# o J 9 o

+L++ena L=+2 19 31 4{\ ;;} ;4)'=ii (4 F: b ) p > 9

Artinya 1 Dan kepada TsarIIud (Kami tItUS) saudara mereka Sholeh.sholeh
berkata:Hai kaumku sembahlah Allah,setu Ii-sekali tidak ada bagimu tuhan
selain Dia.Dia telah menciptakan kamu dari bumi(tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurann}'a.karena itu mohorllah ampun kepadaNya.sesungguhn)'a Tuhanku
amat dekat (rahwlatrIya) !agi memperkenankay! (dea hambaNYa) . 4

5. Surat Al-Hijr : 19

# )Ja

#
djS ; 9;3 / 3,4 Lk) L;;}\3

# aJi) 14 (3l3 LUSI' 3; j+3
a

Artinya 1 dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan kami tumbutIkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.

6. Al-Qashash : 77

3...=13 Gllb„ 31:'21 v-~AJ 8/ 1\
d 4

3IJt At US cli 8l3

/ A 8 / 6 /o

V ;'; dI 3;;S\ ui SU; di Y3 UJI

3 Dep3g RI, d-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya
4 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemaharlny& 336
5 Depag RI. al-Qur’an Dan Terjemahanny& 392

Surya Cipta Aksarq 1993), 230
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Artinya 1 Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
fkebahagian} negeri akhirat dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dart
fkenikmatan) duniawi dan beruat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerl1.sakar1.6

7. Surat Ar-Rahman 7-8

.(A) Jl+'i1 ) *j& Y 1 .(v) Jt+-11 e&ii #J 'L-'-j*i

Artinya 1 Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca
fkeadi lan) .Supaya kamI! jangan melampaui nercc! itu

B. Penafsiran Ayat

1. Al-Baoarat! : 205

Hamka dalam tafsirnya mengatakan : Dan apabila telah berpisah yaitu

apabila mereka telah kembali kepada keadaanya sendiri telah le')as dari

tempatnya mengambil muka itu berjalanlah ia di umi merusak padanya, sebab

yang menjadi pedoman sebenarnya bukanlah kebenaran, melainkan kemegahan

untuk dirinya, keuntungan yang hendak dipulutnya. Tidak dipikirkan bahwa dia

telah merusak dan merugikan padahal Allah tidak suka akan kerusakan.8

Orang-orang semacam itu sudah terbiasa dengan kegemaran mereka

yakni menimbulkan kerusakan, sehingga karena terbiasanya mereka tega

merusak tanaman dan binatang ternak. Demikianlah tingkah laku orang-orang

yang gemar merusak, apa yang mereka perbuat, segalanya untuk memenuhi

6 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahannya, 623
- Det>ag RI, al.Qur’an Dan Terjemahanny& 890
' Hamka, Juz II, Hal 148-149
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kepuasan nafsunya sekalipun harus merusak dunia seluruhnya, Allah tidak

meridlo'i dan tidak menyukai kerusakan_ Oleh karena itu tidak menyukai orang-

orang yang gemar merusak.9

Golongan manusia semacam ini, pastilah ia telah berlalu dan

meninggalkan orang yang ditipunya itu, melaksankan tujuan yang sebenarnya, ia

melakukan kerusakan diatas bumi tanaman-tanaman dan buah-buahan dirusak,

binatang ternak dibinasakan, apalagi kala mereka sedang t»rkuasa di mana

mereka berbuat sesuka hatinya.11’ Sifat-sifat semacam itu tidak disukai oleh

Allah. Dia murka terhadap orang-orang yang berbuat demikian

2. Al-Maidah : 31

Ayat ini berkisah tentang dua anak Adam, lantaran dengki kemudian

terjadi diantaa mereka penupahan darah, maksudnya, supaya orang tahu hikmah

apa yang terkandung dalam hukum yang disyari’atkan Allah terhadap para

pandurhaka baik perseorangan maupun kelompok. Orang yang tidak menjaga

keseimbangan lingkungan dan berbuat semena-mena serta mengeksploitasi alam

mentuut kehendaknya saja, salam hal ini dapat dikelompokan sebagai orang

yang durhaka terhadap tanggung jawab dibumi.

Jadi peristiwa mereka sebenarnya seperti dua anak Adam juga, salah

seorang diantaranya berwat ek jahat (mendengkj kepada yang baik) lalu berlaku

9 Ahmad Musthafa al-Mara ai, TeA-ir cl!-Maraghi , Juz H, (Semarang. Toha Putrt 1992), 207-208
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aniaya terhadapnya sampai tega membunuh. Membunuh orang lain tanpa sebab

adalah orang yang membuat kerusakan diatas bumi dengan menggangu

keamanan dan ketentraman,serta membinasakan tanaman dan keturunan, maka

seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnva.11

Pada ayat diatas terdapat pula bimbingan untuk mewtliudkan persatuan

antar umat manusia sebagaimana mestinya agar tiap orang bertekad membela

kehidupan bersama, dan jangan memberi bahaya terhadap siapapun, termasuk

kepada makhluk –makhluk Allah yang lain, yang telah diatur dalam tatanan alam

yang rapi, baik seperti terhadap tumbuhan, hewan maupun yang lainnya.12

Al-Qur'an sering sekali menganjurkan terwujudnya persatuan umat, chn

kewajiban adanya kerja senna diantara mereka. Pelajaran yang dapat kita petik

daN kisah dua anak Adam tersebut diatas bahwa dengki adalah pembangkit dari

terjadinya kqjahatan. Bangsa atau umat manapun yang warganya terjargdt

wabah ini, maka sulitlah mereka diarahkan kepada usaha yang dapat

meningkatkan derajat di tengah bangsa-bangsa yang lain, serta sulit pula terjadi

tolong menolong sesama mereka untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang

dapat memperbaiki nasib dan membawa kemajuan mereka dalam lapangan

kehidupan saja, sehingga mereka yang asalnya merdeka bakal menjadi budak

10 Depag RI, al-\Qur ’an Dan Tafsir. Jilid I, Juz I1, 342

11 Ahmad Musthafa al-Maraghi, TafsIr al-Maraghi, Juz VI, Hal 179–187

12 Ibid, 188
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bangsa lain, dan jatuhlah mereka dari kejayaan dan kemegahan hidup, maka akan

menjadi bengsa atau umat yang hina

3. Penafsiran O.S. Al-'Araf : 56

Dan janganlah kamu merusak dimuka bumi ini setelah membuat kusut

sesudah sele%i membuat kusut kalau tidak sanggup membuat yang lebih baik.

Janganlah dirusak yang telah baik. Orang yang telah membuat kusut dan perusak

adalah orang yang menjadi musuh di mu}-arakat, Seorang muslim yang sadar

akan agamanya mempunyai kewajiban supaya jangan menambah kusut yang

telah kusut, melainkan memelihara sesuatu Yang telah ada, jangan di kuslakan

dan berusahalah membuat sesuatu \’ang lebih baik. 1

Dalam ayat ini Allah SWT melarmg membuat kerusakan di permtd<=aan

bumi, larangan membuat keruakan itu mencakup semua bidang seperti merusak

pergaulan, merusak jasmani dan rohani orang lain, merusak kehidupan dan

summer-sumber kehidupan, Padahal bumi yang dijadikan Allah ini cukup baik. 14

Mempunyai gunung-gunung, lembah, sunaai, daratan, lautan dan lain-lain yang

semua itu dijadikan Allah untuk manusia agar dapat diolah dan di manaatkan

dengan sebaik-baiknya jangan sampai dirusak dan dibinasakan.

Selain dari itu untuk manusia yang mendiami bumi ini, sengaja Allah

menurunkan agama dan diutusnya para nabi dan rosul supaya mereka dapat

13 Hamka, Tafsir al-azhar. Juz VII, (Jakarta Pustaka Panji M?6, 1982). 260-261
14 Depag RIp alt2ur bn Dan -l'afsirnya. Jilid LII, Juz VII, IYogyakarTa : \;ersia Grafika, 1990), 387-388
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petunjuk dan pedoman dalam hidupnya, agar tercipta hidup aman dan damai.

Bila manusia sudah baik, maka suluruhnya akan baik, agama akan baik, Negara

dan bangsa akan baik serta keseluruhan akan menjadi baik.dalam tafsir al

Maraghi dikatakan janganlah kamu merusak sesuatu yang ada dimuka bumi ini

setelah Allah membuat kemashlahatan padanya dengan menciptakan hal-hal

yang bermanfaat dan memanfaatkannya dengan menundukan bumi kepada

mereka. 1)

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Jatsiyah : 13

f 13J .369’ :111 di C) t =4 L;.; ;}{\) 133 o1..J\ di
4

u;;_.d 8J f

ArtirD'a 1 Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah mereka
memaafkan orang-orang yang tiada takut akan hari-hari Allah karena Dia akan
membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan :6

4. Penafsiran QS. Hud : 61

Allah telah menjelaskan bahwa Dia telah mengutus Sholeh kepada kaum

Tsanud9 ja men)'eru mereka supaya hanya menyembah kepada Allah saja dan

meniggaIku1 sembahan-sembahan yang telah membawa mereka kejalan yang

sdA dm menyesatkan. Allah yang menciptakan mereka dari tanah. Dari tanah

itulah diciptakannya Adam As, dan sari tanah itu pula asal semua nanusia

15 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi. Juz IIL Juz VIL (Beirut : Darul Fikrp 1973), 178

16 Dep3g Rl, al-Qur’an Dan Terjemah:ann)’& 820
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Setelah manusia berkembang biak di atas bumi mereka diserahi oleh Allar tugas

untuk memakmurkannya, sebagai anugrah dan karunia-Nya. dari pada-Nya. 17

Dalam tafsir Al-Azhar disebutkan. Dan (Dia) meramaikan kamu

didalamnya, subur makmur bumi ini, dengan serba lengkap, serba cukup bahan

makanan, dan ramailah manusia menjadi penghuninya, apabila bumi subur dan

makmur cukup, manusia pun hidup dengan sentosa mecari rizki dan

berketuIunan. 18

Ayat ini menceritakan seruan nabi Sholeh kepada kaumnya, Tumud,

Allah telah menjadikan kalian orang-orang yang telah memakmurkan tanah ini,

artinYa bahwa kaum nabi Shalih itu ada yang menjadi petani, pengrajin, tukang

batu, dan lain sebagainya, Allah yang telah menciptakan bentuk kerajian kalian

dan nenganugerahkan kepadamu sarana-sarana kemakmuran dan kenikmatan di

19atas bumi,

Allah telah menjadikan manusia sebagai pemakmur bumi, Manusialah

yang harus menjaga dan bertanggung jawab terhadap keseimbangan lingkungan

dari kerusakan dan kepunahan, baik yang di akibatkan faktor alam maupun

akibat ulah manusia.

17 Depag RI, al-\QrIr ’an Dan Tafsir. Jilid XII, Juz XII, 538
18 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid XII, 82
19 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tq#ir al->,4araghi . Juz XII, 94-95
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Mohonlah ampun dan bertobatlah pada Allah atas dosa-dosunu yalg

telah lalu, karena kemusydkan dan mempersekutukan Allah kepada yang lain

serta atas kejahatan-kejahatan yang telah kamu lakukan

5. Penafsiran AL-Quran al-Hijr.19 ,

Al- Maraghi menafsirkan ayat ini bahwa Kami jadikan bumi dalam

bentuk memanjang, baik panjang, luar dan dalamnya. Maksudnya agar ia bisa di

memanfaatkan secara maksimal, ketetuan ini berkaitan apa yang tampak pada

pandangan mata. Maka hal ini sama sekali tidak bertentangan dengan bulatnya

bumi, karena suatu bentuk yang bulat tetapi besar, akan kelihatan rata pada

nan(jangan mata. Dan kami jadikan di dalamnya gunung-gunung yang kokoh

kareaa khawatir akan goncangan besar penghuninya.2c'

Sesungguhnya setiap tumbuh-tumbuhan yang ada benar-benar telah

ditimbang dan diukur, maka anda dapat melihat suatu unsur tumbUh-trLlrbUhan

berbeda dengan unsur tumbuh-tumbuhan berbeda dengan tumbuh-tumbuhan

yang lain dengan penyerapan makan-makanan dari akar yang menemus tanah 7

dan dari situ naik ke batang, dahan daun bunga. Yang membatasi perbedaan ini

ialah kelopak-kelopak yang terdapat pada kulit akar, lubang setiap tumbuh-

tumbuhannya cukup memuat unsur yang telah di tetapkan baginya. Selain itu

akan diusirnya, karena tidak sesuai dengannya. Ia telah dibuat dalam bentuk

tertentu,sehingga hanya akan menelan ukuran-ukuran itu saja

20 Ahmad Musthafa al-Maraghi,TkIBIr al-MarcIBhi , Juz XIV, 20-21
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Begitu juga dengan ekosistem yang ada didalam alam telah diukur

menurut ukurannya juga, sehingga apabila ada unsur-unsur dari alam yang rusak

atau punah akan mengakibatkan hilangnya keseimbangan alam tersebut. yang

mengakibatkan eksis-ekais terhadap hidup dan kehidupan manusia,

Di bentan#an bumi ini untuk kehidupan segala yang bernyawa

termasuk manusia. Di bentangkarmya gunung-gunung sebagai pasaknya, Maka di

atas bumi yang berpasak gunung itu timbulah tumbuh-tumbuhan yang berbagai

ragam, yang semuanya itu ada hubungannya dengan kehidupan manusia tadi .

Penghamparan bumi, peletakan gunung dan penumbuhan segala sesuatu

yang tumbuh itu sudah ditjmbanga.21 Letak gunung dalam suatu negeri

menentukan pula keadaan udara, menentukan pula dari tumbuh-tumbuhan yang

lebih subur nlmbuhnya dan semua itu mempengaruhi pula kehidupan bagi

kehidupan manusia..

Dia ( Allah) telah menciptakan beraneka ragam tanaman dan tumbuh-

tumbuhan masing-masing mempunyai ukuran dan kadar di tentukur_ Seperti

pohcn durian yang batangnya kokoh itu serasi dengan buahnya yang besar dan

berdiri, batang pohon yang sesuai dengan buahnya dan tangkainya sesuai dengaa

tanah yang cocok dengan tempat nlmbuhnya, demikian pula dengan tumbuh-

tut)uban yang lain diciptakan Allah SWT, dengan seimbang, sesuai dan serasi

dengan iklim, keadaan dan keperluan manusia atau binatang tempat ia hidup
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Demikian Allah menciptakan sesuatu dengan ukuran dan kadar tertentu,

sehingga melihat kesempurnaan ciptan-Nya itu akan bertambah pula iman di

dalam hati orang yang berfikir dan bertambah pula keyakinan bahwa Allah

adalar Maha Sempurna.

Allah berfirman bahwa Dia telah menghamparkan bumi bagi umat

mant6ia dan diciptakan gunung-gunung, lembah-lembah, padang pasir dan

lading-ladang pertanian yang menumbuhkan tanaman dan tumbuh-tumbuhan

yang beraneka ragam, masing-masing menurut ukuran yang talah di tentukan.22

6. Al-Qashash : 77

Ahmad Musthafa al-Maraghi mengatakan berbuat baiklah kepada

makhluk Allah, sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu dengan memberimu

beberpa kenikmatan. Berbuat baiklah kepada makhluk lainnya dengan harta dan

kemu:ianmu, muka manismu serta menemui mereka dengan baik dan janganlah

berbuat kerusakan di muka bumi ini dan berlaku buruk kepada maHluk Allah)

karena Allah akan menghinakan orang-orang yang suka mengadakar kerusakan

serta menjauhkan diri mereka diri dekat kepada-Nya serta tidak memperoleh

kecintaan dan kasih sayang-Nya.

Pergunaknlah harta dan nikmat yang diberikan Allah kepadamu ini

untuk mentaati Tuhanmu dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan berbagai

21 Hamk% Tafsir al-Azhar, Jilid XIV, 178

2 H. Salim Bahreisy, Terjemahan SIngkII lbn Katsir. Jilid IV,(Surabaya : PT> Rida Ilmu, 1988), 514
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cara pendekatan yang mengantarkanmu memperoleh pahala-Nya didunia dan di

akhirat

Prof. DR. Hamka menafsirkan a!-Qoshash ini mengatakn : Dan berbuat

baiklah sebagaImana Allah telah beruat baik kepadamu, kebaikan Allah kepada

engkau dikandung ibu sampai engkau datang kedunia, mulai dia tidak punya apa-

apa sampai diberi rizki berlipat-lipat maka sudah sepatutnyalah berbuat baik pula

yaitu "al-ihsan", Ihasan kepada Allah dan ihsan kepada manusia. Dan janganlah

engkau mencar-cari kerusakan dimuka bumi. Segala perbuatan yang akan

merugikan orang lain, yang akan memutuskan silatuITahmi, aniaya, mengganggu

keamanan, men\'akiti hati sesama manusia, membuat onar, menipu dan memicu

semuanya itu adalah merusak sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang

suka merusak dimuka bumi ini dan balasan Allah akan datang cepat atau lambat

serta tak seorang dapat menangkjsnya.2=

Orang yang dianugerahkan Allah kekayaan dan harta yang melimpah,

serta nikmat yang banyak, hendaklah ia menafkahkan di jalan Allah, patuh dan

taat kepada-N\’a untuk memperoleh pahala sebanyak-banyaknya didunia dan

diakhirat. San janganlah seseorang berbuat kerusakan di muka bumi, berbuat

jahat kepada sesama makhluk Allah, karena Allah tidak menyukai orarg-orang

13 Hamka, Tafsir al-,4:har. Jilid VII, 128-129
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yang berbuat kerusakan. Allah AWT tidak akan menghormati mereka, bahkan

Allah tidak akan memberikan ridlo dan rahmat-Nya.24

7. Penafsiran QS Ar-Bahman : 7-8

Allah menjadikan aturan di dalam bumi ini berjalan pada jalan keadilan,

yaitu adil dalam soal kenyakinan, soal ibadah, keutamaan dan adab kesopanan..

Allah melarang dari keterlaluan dalam melakukan agama dan berlebih-let>iban

dalam mencintai dunia

Demikianlah kamu lihat keadilan Allah meliputi apa saja yang ada di

dalam ini_ tidak melewatkan satupun baik yang besar maupun yang kecil. Allah

melakukan yang sedemikian rupa supaya kalian jangan keterlaluan dan melam,)ui

keadialan, serta bersikap pertengahan yang sepatutnya dilakukan agar segala

urusan berjalan dengan sunnah-sunnah keseimbangan pada segala perkara yang

telah di letakkan untukmu.25

Pada ayat ini Allah menyatakan bahwa Dia menjadikan alam yang

tinggi keadaannya, karena dari sana dimulai hukum-hukrlmnya. Dan menjadikan

bun# ini dalam keadaan seimbang Allah melakukan yang demikian itu agar

manusia tidak melampui dan melangkahi batas-batas keadilan dan kelancaran

menjalankan sesuatu menurut rencana yang telah di tetapkaH bagi setiap sesuatu

itu maka dengan demikian keadaan manusia akan bertambah baik akhlak dan

3 Depag RI9 al+)IIr'an Dan Tafsir. Jilid VII, Juz XX, 387-388
3 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Ta/sIr al -Maraghi , Juz XXVll, 187
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amal perbuatannya akan lebih mulia dan teratur, Allah memerintahkan manusia

untuk menegakan timbangan dengan adil dan jangan curang dalam setiap

tindakan dan ucapan-ucapannya.
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BAB IV

DAMPAK POSITIF DAN NEGATIF PERILAKU MANUSIA

DALAM LINGKUNGAN HID rp

A. Dampak Positive Manusia Dalam XIemelibar= Lingkungan Hidup

Keseimbangan dalam suatu lingkungan hidup (ekosistem) akar tetap

berlangsung selama tidak terjadi gangguan luar dalam bentuk bencana, aR yang

disebabkan oleh kegiatan manusia maupun oleh proses alam, tetapi enlyata

sejarah menunjukan bahwa pada umumnya bencana itu terjadi karena ulah dan

kegiatan manusia sendiri. Sebagaimana didalam 6man Allah Q.S. ar-Ruum : 41

J 8

1}IA; ulil 32; @4 :NOl 34' L3/ h ';;l3 ;Jl
a 1

; L'„.111

ls;*=';- HIS

Artitya 1 Telah nampak kerusakan di darat dan Jilcui. 1 disebabkan karena
peru,Han tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali Ke jalan yang benar) .1

Apabila terjadi gangguan terhadap keseimbangan suatu lingkungan

hidup perlu segera diambil tindakan dan langkah-langkah yang diperlukan untuk

mengembalikan atau memulihkan kembali keseimbangan itu agar jangan sampai

kesdmbangan itu menjadi terganggu lagi. Usaha-usaha inilah yang dimaksud

1 Depe.g, RI, a1-Qur’38 D 3m terjemahannya, (Surabaya : Surya Cipta Aksar& 1993). 647

41
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dengan pemeliharaan, pembinaan dan pengembangan lingkungan hidup agar

tetap terpelihara kelestahannnya bahkan meningkat kualitasnya.!

Pemeliharaan, pembinaan dan usaha pelestarian lingkungan hidup

ada ld!! termasuk urusan duniawi atau !nasalah inll'a Inalah yang berkai ian dengan

pengaturan hubungan antara manusia dan lingkungan hidupnya, baik lingkungan

socid (masyarakat) mauT)un lingkungan alam. Oleh karena itu al-Qur' zn hanya

meni>eri dasar-dasar, prinsip-prinsip dan pokok-pokok ajaran yang dapat

memerikan motivasi dan mendorong manusia untuk melakukan kegiatan dan

peruatan yang positif. Dan mengendalikan diri untuk tudak melakukan kegiatan

dan r)eruatan yang negative terhadap ling!<ung&1 hidupnya. Seangkan

sebagaimana entuk, cara dan teknik yang dipergunakan untuk usaha pemeiharaan

lingkungan hidup itu sepenuhnya diserahkan manusia untuk memikirkan sesuai

dengan tuntunan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu dari

scenario masa depan dalam keranga studi-studi masa depan adalah menekankan

perlunya keseimbangan dalam diri manusia secara probadi dengan orang lain dan

antar manusia dengan alam dan menempatkan ekologi sebagai bagian terpenting

dalam menghadapi kehidupan manusia di masa depan. Berarti ekologi secara

ilmiah dan empiris, merupakan kehidupan yang di dalamnya terdapat

keharmonisan hubungan dan kesatuan manusia denngan unsure-unsur kehidupan

2 Prof. KH. Bustaali A. Ghani dan 1)rs. Chatibul Umh-n, beberapa Aspek Ilmi Yah tentang al-Qur'an.(
Jakarta : Lintera Antar Nusa, 1994), 177
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kosmiloginya, harus menjadi titik tolak dan orientui agi kehidupan di masa

depan

Agar keseimbangan lingkungan hidup itu tetap dapat tert,elihara.

terbina dan terjamin kelestxiannya, ah!can Inenilrgka! kualitasnya_ :!-Qlir'a II pada

dasarnya berusaha memerikan dorongan semangat dan IU.otivasi }-ang kuat serta

menumbuhkan kesadarn berwawasan lingkungan pada diri manusia.- Antara

lain:

1. Bensifat dan berlaku positif atau menurut istilah al-Qur'an berbuat ihsan

terhadap lingkungan.

Banyak ayat al-Qur’an yang menganjurkan kepada murI,!sia untuk

berbuat ihsan dalam arti !uas7 baik terhadap Tuhan maupun terhadap dirinya

sendiri, sesama manusia dan terhadap alam (makhluk-makhluk lainnya) serta

memuji orang-orang yang suka berbuat ihsan. Diantaranya dalam firltan-Nya

Q.S. an-NahI : 30

211, i eIJt '11 vi b 11.1i 3,nJ 5);1 tPU 43 333i t36 t}Et blU PS

bi:’Jt 3:s i133 :: 3>-ut 3tub

Artinya 1 Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: -Apakah yang
telah diturunkan oleh Tuhanmu? " Mereka menjawab: "{ Allah telah memrnmkan)
kebaikan". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapa! (pembalasan)

3 Synrsul Arifin, Spiritual lsalam Dan Peradaban Masa Depan, (Yogytkarta : Sipre=, 1996), 171

4 Prof. KH Bustami A. Ghani dan Drs Chatibut Umam, beberapa Aspek Tlrni\lah ten lang a/-
Our 'an. 1 77- 1 78
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yang baik. Dan sesungguhnya kompllrIg akhirat adalah lebih baik dan itulah
sebaik- llaik tentpat bagi orang yang bertakwa.

Kata ihsan di dalam al-Qur'an mempunyai dimensi pengertian )'arg luas

dan mencakup sebagai aspek hubt!!'.gan. Disanrpi!!g aspek hubungan manusia

dengan Tuhan termasuk pula aspek hubungan dengan diri sendiri dengan sesama

manusia dan dengan alam lingkungannya. Dan aspek hubungan terakhjr inilah

yang dimaksud pembahasan kita, kaitannya dengan usaha pemel.haraan

lingkungan hidup

2. Tid& bersikap dm berlaku negative yang dalam istilah al-Qur'an diseut

fasad atau ifsad terhadap lingkungan hidup.

Al-Qur'an mendorong manusia untuk mengendalikan diri untuk tidak

berbuat kerusakan di muka bumi dan menyatakan ketidak senang3n dan

keragusaran Tuhan kepada mereka ang melakukan kerusakan, karena hal itu jelas

akan mengakibatkan gangguan dan hilangna keseimbangan lingkungannya.

Antara lain Firman Allah Q_S. Al Qashash.77

aJI :}1_;T A pTS (jIJ+ 3' 311,,''i 3'"= LJ3 ;}–o\ 3tIJ\ all bUt' L_3 8tj

b,LX’J\'L4 Lj aJI d! L/3131 gi SLUt $3 LJ3 all

Artinya \ Dan carilah pada apa yang telah diamrgerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kent-matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan dI

) Depag Rl, al-Qur 'an Dan terjemahannya, 406
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fmuka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerI ISak(! n

Kedua ajaran Al-Qur'an yang bersifat umum itu, kemudian diper jelas

dan c 1 labaIkan lebih lan}ut. baik oleh .A. 1-Qur'an send111 !naLlpun oleh hadits

yang merupakan sumber kedua ajaran Islam

Dalam usaha pemeliharaan lingkungan hidup, termasuk kemurgkinan

pengembangan dan peningkatan kualitasnya Al-Qur'an lnenekankaI dan

memberikan motivasi yang kuat baik terjalinnya hubungan yang beik (serasi)

antara manusia dengan sesamanya mauT>un m©rusia dengan alam lingkungannya,

Manusia punya tanggung jawab besar dalam memelihara kelestarian

alam yang merupakan lingkungan hidupnya, sehingga apa yang ada dibtImi dapat

tetap menjadikan tempat kediaman yang nyaman dan menyenangk&n, dan

menjadikan sumber penghidupan bagi kesejahteraan umat manusia, dalam hal ini

Allah berfirman. Q.S_ al-Baqarah : 29

LIt 31_3 9L1-.Jl U31 63l: 1 ij LP311\ ui 6 41 311 615; }1

Fl; 'b: JS 3bl a\#

ArtInya '. Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu

dan Dia berkehen gak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit' Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.'

6 Depag Rl, al-O ',ir ’an 1)an Terjemahnya , 623
7 Depag R_, al{2lir 'an Dan I'erjemahnya, 13
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Cara mensyukuri amanat yang dipercayakan kepada manusia adalah

dengan memelihara, mengelola, mengembangkan dan memanfaatkan kekavaan

alam dengan sebaik-baiknya

Dalam !nendoronga dan memberikan motivasi ke')ada !nent ISla

memelihara lingkungan hidup Al-Qur’an memerintahkan kepada manusia untuk

1. Mengelola sumber al&rn atau bngkungzr hidup.

Sumber alam merupakan unsure penting yang sangat menunjang

kehidupan manusia dalam suatu lingkungan hidup. Oleh karena itu suatu

keharusan bagi manusia yang ingin menikmati lingkungan hidup yang sehat,

nyaman dan menyenangkan serta memberikan kemungkinan untuk meningkatkan

kesejahteraan hidupnya. Untuk mengelola sebaik-baiknya (memelihara/atau

membina) sumber-sumber alam tersebut.8 Misalnya dengan mengadakan

penghijauan atau reboisasi dan pembuatan waduk untuk imigrasi pertaniaan dan

sebagainya. Dalam Q,S. al- Qashash :77

aJ\ 3:_';i U 3__;iS CH\ 3' 211,'41 3:3 LJ3 3>tJ\ 3lIJ! aJ1 36' L) 8l3

3,x"'/'Jl A U aJI O! ,pLtn & 3LJI e3 UJ aJ!

Artinya 1 Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkvn Allah kepadamu
{kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianwlu darI
(kent-matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
AIIcIa telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan dI

8 Prof KH. ButbvIi A. Ghani d©1 Drs. Chatibul Umam, beberapa Aspek Ilmi)'ah lenlan8: al{2Irr'an,
186- 189
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(muka) bumi. S;estmgguhn};a Allah tidak menyukai orang-orcmg yang berbuat
kerusakan

Dan Firman-Nya Q.S. al-Baqard1 : 195

9 ] { 3 J / { , . a . . i 3 ';/ // 16 3 , 1 8 F/ oC J 3. 3 1/ { , , /

&, 1, ,.=,Jl A ali\ J! !;_Lib KUt J! jiEC 1 ALi C:3 dI Jk; ) . A:T)

AnIm);a : Dan belanjakm lah (bana bendcmru) di jalan Allah. dan janganlah
kamu menjatuhkan dirim!! sendiri ke dalam kehinasaar!, dan berbuat baiklah,
karena sestmgguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.9

Dari ayat-ayat Al-Qur’an tersebut dapat cEnalrami, bahwa berbuat baik

(Ihsan) itu mempunyai pengertian yang luas dan mencakup aspek huoungan,

disamping ngan kepada Allah, sesama manush serta ihsan terhadap lingkungan

hidup. Yang di maksud ihsan terhadap alam dalam kaitannya dengan

pembahasan ini ialah sikap atau pelakuan baik terhadap alam dengan cara

memelihara, membina dan mengembargkannya, termasuk usaha

pen#ijauan,reboisasi, pembuatan bendungan air untuk imigrasi, penanaman

lahan kering dan lain-lain. Bahkan di ayat lain Tuhan memuji orangcurang yang

meI&ukan usaha perbaikan setelah terjadinya kerusakan di muka bumi atau

rnenmsukkannya keddmr orang-orang yang t»aaqwa atau mentaati perintah-

Nya. Hal ini dapat di pahamkan dari Q.S. Asy. Syu'ara : 150-152

’ Depag RIF al-Qur ’an Dan Terjemahnya ,Al
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oiL-' ii 3:l4\ '\ ):D;JI ;ig? o3( \ ' ' ) I .gL:J

( \ ey ) dj: I'„,: US

AIrin)'ct : K' laka berlclkwalcIh kepada Allah dan lacItlah kepadaku. Dan .janganlah
kamu mentaati perintah orang-orang yang melewati batas. Yang membuat
kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan"ltJ

Dan finnan-Nya dalam Q.S. as-Sajadah : 21

J o #

'}}x= 11 bH /Yu! vs131 JJ: JSl31 vIla\
eJ 6/

Cr' rnA))

Artinya : Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian azab
yang dekat (di dunia) sebelum azab yang lebih besar (di akhirat): mudah-
mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar) .

2. Memanfaatkan sumt»rdaya alam secara bijaksana.

Sebagaimana telah disinggung di muka, bahwa sumUr alam itu ada 2

macam : sumber alam yang dapat di perbaharui sendiri (remewable resources)

dan sumber alam yang tidak dapat diperbaharui (unrene wable). Untuk

memanfaatkan suber kekayaan ala mini, demi terpeliharanya lingcungan hidup

alq2urJal memberikan ketentuan, antara lain :

a. Tidak boleh melakukan pemborosan

10 Depag RIp al{2ur ’an Dan Terjemahn)'a,584
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Dalam memanfaatkan surntnr alam, terutama yang tidak bisa

diperbaharui lagi, dilarang melakukan pemtx)rosan, sebagaimana Firman Allah

Q.S. sl-Isra' : 26-27

J!( Tn)
+J

3& :33 '\
$a311

j*1 ;;; J;A/j\3 ) o\;J

( Y y) c,UJ t ='KJ j,baI! c,1:=1 1;K

Arinya 1 Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (tranamu) secara boros. Sestmgguhnya
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya .\\

b. Dilarang merusak sumber alam dan linAungan hidup

Tidak sedikit ayat al-Qur'an yang mendorong manusia mengendalikan

diri untuk tidak membuat kerusakan di bumi baik terhadap sumUr alam maupun

lin#ungn hidup. Antara lain Firman Allah Q.S. al-/Yraf : 56.

#

3.: TY,) djI CJ J 61 L=173 B> : JLbIJ #L! lb tJL= o3

Artinya : Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdo-olah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). SesunKuhnya rahmat Allah
amat dekat kepada orangorang ym1g berbuat baik.12

11 Depag RI, al+2ur ’an Dan Terjemahrr)'a ,428
12 Depag RI, al{2ur 'an Da 17 Terjemahnya,230
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Dan firman-Nya dalam Q.S. al-Anfa1 : 25

vI'aJi La aD 1 JT !}HJ aLI i& t}Ub :€J" IL„of U L=3 1)17l3

Artjy»'a : Dan peliharalclh dlrinru daripada siksaan yang !!LiCIk khusus tmen 1 lupa
orang-orang \Fang :alim saja di antara kamu, t)an ketahuilah bahwa Allah alnat
keras siksaan-Nya.

Kalau diperhatikan factor-fakto yang membawa ker)ada kerusakan dan

pencemaran lingkungan hidup, alam kelihatan bahwa sebab pelakunya terletak

pada materialisrne yang melanda dunia dewasa ini, umat Islam berlomba-lomba

untuk mendapatkan kesenangan materi sebanyak mungkin, orang berkeyakinan

bahwa semakin banyak materi yang di milikinya maka ia akan menjadi semakin

senang dan bahagia. Dalam mengumpulkan kekayaan materi, orang tak segan

menebang pohon-pohon, menjaring sebanyak mungkin ikan di laut termasuk

bibit-bibitnya» menguras bahan-bahan mineral dari perut bumi, membuang

limbah ke air, darat dan udara.13

15 abad yang lalu ayat al-Qur'an telah menyatakan : k«usakan ttnbul di

brat Mn di laut karena perbuatan manusia (lihat Q.S.. 30: 41) dewasa ini apa

yang dikatakan ayat tersebut terbukti dengan jelas .timbullah masalah lingkungan

hidup karena manusia dengan kerakusannya akan malai, kehidupan manusia9

bukan bukan tumbuh-tumbuhan dan binatang apa saja menjadi terancam .

....,„„D.„,,.„L,.„,(.,„,d.„=:M,.,:,„;.,, :„,„,„
1
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Oleh karena itu dalam memanfaatkan dan menggunakan sumber daya

alam agar diusahakan jangan sampai menimulkan kerusakan dan encemarkan

lingkungan hidup

c. Mengeluarkan zd<at untU< fakir miskin

Pada dasarnya segala kekayaan sumber daya alam yang telah dikuasai

dan di kelolah oleh manusia (hasil pertanian, perkebunan, dan hasil tambang dan

lain sebagainya) sebagai karunia tuhan haruslah di keluarkan azkatnya untuk

fakir miskin. Sebagaimana vat Allah yang dalam Q.S. al-Baqarah : 267

)0

IJ'1 , 2'\U t 1 # 11 &’; i L'b4’q = ? IT ./ C c,& :-# \ bdtJ LJ- J – bJ V–– –- J– –– J \-–– – – –== (J j

9
+8

11\P\9 3

-33 aD 1 oi t;1;\3
1 of wi T . +

d 1 - ,hr, J JT Ut 6l+-L,J

0 13
It !'3 JAH

,Lub+

Artunya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usaItamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan jwlganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan

J

ketahuilah. bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.14

Juga yang dikeluarkan dari kekayaan sumber alam dan dibagi-baakan

kepada fakir miskin3 disamping dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya juga

dapat memberik&rI motivui atau menimbulkan kesadaran kepada mereka untuk

1+ Depag RIp alO!!r ’an Dan Terjemahn)’a , 67
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tidak merusak bahkan ikut serta memelihara kelestarian sumber-surner alaIn

tersebut

B. Tanuung Jawab Manusia Dalam Lingkungan Hidup

Allah menciptakan alam berserta isinya untuk kepentingan manusia

dalam keutuhan manusia dalam lingkn4an hiduT>, oleh karena itu dengan apa

yang dikaruniakan Allah kepada manusia hendaklah selalu dijaga dengan sebaik-

baiknya. Dan Allah telah rnengkanrnidian manusia sebagai ciptaan-Nya yang

paling sempurna. Scbagcliman firman-Nya dalam Q.S. al-Isra' : 70

eL-J„hiJ oUt )' +-LiJJi /4; J ;it gi fAL'l'-- J i’1' ,/.
'g

LI,2ELIA :;-' J>gaIb
4

Artinya : Dan sesunggHhnya telah Kami mutiakcm anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di doratwr dan di laum1, Kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik. dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.15

AndI melengkapi 6sik den@n panca indra, kedu tanpa yang mana

kedu tangar dapat digunakan untuk t»kerja, untuk selalu menjaga, memelBIara

alam ini untuk memenuhi kebtrMrya. Dan dengan akalnya manusia bisa

berfrkir9 mana yulg Mk untuk darinya dan untuk omag banyak.

Tubuh yarg sempurna ditambah akal sebagai I»lengkap dad manusia

dalam hidupnya seyogyanya cukup sebagai alat untuk memanfaatkan lingkungan
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tidur yang sengaja diciptakan allah untuk manusia jauh sebelwn manusia

dija akan. Buni yang dihamnaIkan dengan apa yang dipamukaannya berupa

tumbuh-tumbuhan, hewan, laut dengan segala kandunga'mR gunung serta

berbagai kekayaar bumi berupa tamang, udara dengan segaia unsurnya, semua

itu untuk bekal hidup manusia. Hal ini seagaiman firman Alah dalam Q.S. al-

Baqardr : 29

J 3

,L’,Ji J1 6+' 7J & 3; ;6' gi i Kj 3l; g+it ;1
:3

dJ

3l'; ;) JS -;A’3 a tK
#

Artinya : Dia-lah Allah. yang menjadikan segala yang ada , 11 bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-\ya 1141uh langit. Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.16

Manusia diberi akal dan kemampuan oleh Allah darI allah memberikan

keleluasaan bagi manusia memperunakan akaI serta kemampuannya. Misalnya

dari ahan-bahan mentah yang dijadikan bahan baku, kemudian menjadi allan jadi.

Serta manusia dijadikan pemakmunya.17 Sebagaimana 6rman Allah Q.S. Hud :

61

1/ FUJI ;1 :) dI 3„ p33 C aus IJ=Lt de JL; ::JL &iCI ;; J13# 3 4/ / - P P #

b,J 91,3 di3 =’1 431 \y ; ;7 'i/11Lb :+ ;K+~l3 cP3UI

15 Depag RIp al-Qur’an Dan Terjemahnya ,435
16 Depag RI, al-Qur’an Dan Terjemahn}’a .
17 M. Qur:ish Shihab, Menlburn ikan alt2ur 'an. (Bandung : Mizan, 1994), 191-195
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Arrtinya : Dan kepada Tsamud (Kami tItUS) saudara mereka Shaleh. Shaleh

berkata: "Hai kaIImkn, \emhahlah Allah, sekali-kali tickrk ada bagimu Tuhan
selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurn}la, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kenlud_ian bertobatlah
kepada-Nya, Sesunggu}In)'a Tuhanku amat dekat f rahmat-Nya) lagi
t}!e}}!perkcnc!}}kc!!! {dv-( i IIL: 1}1 ha_}:Ya}.'118

Manusia tidak dar)at hidup sendiri turpa ketergantungan dengan unsur-

unsur lingkungan hidupnya. Seperti air untuk minum, mandi, keperluan rumah

tangga dan kebutuhan liannya. Udara untuk pernafasan, tumbuhan dan hewan

untuk makanan dan tenaga aerta lahan untuk tempat tinggal serta produksi

pertanian. Oksigen yang kita hirup dari udara dalam pernafasan kita, sebagian

besar berasal darI tumbuhan dalam proses fotosintesis dan sebaliknya gas

karbondioksida yang kita hasilkan dalam pernafasan digunakan oleh tumbuhan

Mam proses fotosintesis.19 Seagaiman firman Allah dalam Q.S. al-Hajj : 63

3:.,1 bj aBt J! fj;+up cp3iJt c, 11/23 96 gL:+:-Jl :r- i 3jT aJ t J 1 ;? XJ 1

Artinya : Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menuIunkan air darI
langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesung@hnya Allah Maha Halus lagi Maha
Mengetahui.2u

Dalam ayat diatas ARah ma)an tanda-tanda kekuasaan-NYa dan

juga merupakan niknut yarg telah dilimpahkan kepada umat manusia. Allah

menurunkan ak hujan ke bumi tersebut berguna untuk menWbwkan umi, maka

18 r)epag Rl, al-Qur 'an Dan Terjentahnya. 336

19 Khaelanv HD, Islam Aspek Kemasyaralurtan. (Jakarta : Bumi Aksara, 1992) 154

x) r)ep,lg RT, a 1-Qt ir 'an Dan Tcrj cm ahn Ja. 521
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tumbuhlah berbagai macam tumbuhan. Diantara yang tumuh itu ada yang dapat

di makan oleh manusia, sehingga terpehharalah kelangsungan hidupnya ada yang

di{adikan bahan pakaian, bahan kecantikan, pertanian juga keperluan lainnya.

Sebagaimana HaRm N lall Q.S. a!-Mukmm : 19

J

J+=Lj 6,3 5l3 :rt:3 (+) ;XJ VCiiI )= :_4 C1& Q ;53 CLJb
+6 g;

Artinya : 1_(1l11 dengan air itrl. Kami tRmbrlhkan tmn 1k kamII :rchun-kebun kurma
dan anggur: di dalam kebun-kebun itu kantl1 peroleh buah-buahan yang banyak
dan sebahagian dari bIlah-bl lahan itu kamu makan,'1

Kebutuhan yang kita konsumsi sehari-hari semuanya berasal dari alam

lingkungan kita. Oleh karena itu hendaknya malus{3 selalu r,erIjaga melestarikan

cbr juga Irlengelo Ia alam lingk'.mgannya sedernjkian rupa sehrngga apa Yang

diperlukmr dari alam dapat dinikInati secara baik sesuai dengan kebutuhannYa.

Dan janwdah manusia merusak apa yang teldr dikenmiakan Allah kepada kit&

karena semua itu akan merugikan manusia sendiri, baik sekuang maupun masa

yang akan d,tang. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah :205

bLI 1 b; u 21313 Jl.J 13 &;JI UIZ3 Lb :-- hI 1 ,3,Lil ) d-- Jj 13li

Artinya : Dan apabila ia berpaling {dari kamu), ia berjalan di bumi wuuk
mengadakan kerusakan padanya. darI merusak tanam-tanaman dan binatang
ternak, dan Allah tidak menyukai kebirlagoon.'’

21 Depag RI, al-911r 'an Dan Tcrjemahnya. 528

22 Det>ag RIp a!-Qtlr'an Dan -Ferj ema hn)’a , 50
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Maksud aYat tersebut adalah apabila manusia berjala1 di muka bumi

untuk membuat kerusakan dan membinasakan tanam_tanaman juga binatang

ternak, sedangkan Allah tidak meridlo'i orang-orang yang berbuat kerusakan.

Bilalnana usaha manusia sedemikian curang dan .idlatnya maka A!!ah

akan menahan hujan sehingga binasalah semua tanaman dan binatang tenlak,

karena itulah Allah menutup ayat-Nya dengan 'UJI + Y ,bIJ yang artinva

Alah tidak men)11kai kerusakan, kebiasaan dan kehancuran. Oleh itulah Allah

me!&rang hambanya berbuat kejahatmr agar tidak terkena murka Allah yang

disebabkan oleh ulah tangan mereka sendiri

Sejak kelahiran manusia agar kehdu,>annya sejahtera m&a

dimunculkannya berbagai macam hewan yang kesemuanya itu disediakan untuk

!ingkungan hidup manusia. Dengan disediakannya lingkungan bukan berarti

manusia tinggal diam dan hanya menikmati apa yang ada disekitarnya. Akan

tetapi diperlukan adanya pengelolaan dan juga pemanfaatkan secara benar agar

sesuai dengan maksud Allah menciptakan itu semua, Kita harus mencintai

lingkungan hidup kita, yang berarti kita harus memperlakukan segala enda, baik

biotik, agar lingkungan hidup kita dapat berfungsi sebagaimana mestinya sesuai

dengan kodrat masing-masing sehingga terwujudlah esejahteraan dan keahagan

manusia lahir dan batin23

3 Ono Soemarwoto, Ekologi Lingkungan Dul Penlbangun en, (Jakarta : Djambatan, 1989), 46
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Sebagaiman kita telah ketahui bahwa manlsia dikirim Allah ke muka

bumi ini untuk menjadi seorang khalifah. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.s

al-Baqarah :30

1 J

{+P LH,3_1 '.?
} + \i

;u ii, E ;; ;a J yG ;: dilE11 :33 JU 3:3

3 ):413 U 6 :Ji Jl JB :U' :ldl 23_C4 1:' ,,i :=3 ,6:JI 2l61,_1)

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfIrman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi".
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khaIIfah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah.
na(lahat kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau? " Tuhan berprma Il: "Sesungguhn):cl Aku mengelabui apa yang tidak
kamu keto}111i" , 11

Dengan dijadikarm}z manusia sebagai seornlg khdifah mAa manusia

berkewajiban untuk mewujudkan kemakmuran an juga kebahagiaan dunia.

Kedua kewajiban terseut tid&lah dapat ditunaikan oleh manusia, kecuali apabila

manusia tela mampu mengambil manfaat yang sebanyak-banyaknya dan segala

isinya kepada manusia. Kemudian Allah memerintahkan kepada manusia untuk

mencari karunia-Nya yang dialam dengan segala kemampuan yang mereka

miliki. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Isra' :12

24 Depaq Rl. al -Our ’an Dan Terjemahnya , 13
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g;

; •:1 1 #7 : n 4 J 0 t

9

;
Lil>=J

S

; :3 JSe 3 b 5 : 1 1 =nJ 1 1 : : 1 1 1 ={ { S) 3L1
3 1 =_r;JIJ f

Artinya : DaII Ka!!!! !c ldIkC!!! n ldIcH 11 dan SICH 1q seb,J.q,_1.1 duc! !anda, lalu KaIn!
itup', ISkan tanda InalUm dan Kunti . jadikan !anda \!( 111g !!!! !er( lnq, agar karIlu

nrencari kurnia dari Tuhatlnlu, dan supaya kalltu ntengetahui bilangan tahun-
tahun .dan perla,lt1.ngan. Dan segala sesuatu telah Kami ter,mgk,xl dengan
jelas

Dalam usaha yang dilakukan manusia yaitu pemeliharaan dan juga

pengelolaan yang ada dalam alam, itu berarti kita senantiasa berusaha agar tetap

terciptanya keseimbangan alam yang mana dalam firman-Nya Q.S. al-Hijr : 19

Ja

5 j: 9 ;Gb )g ' 04
bJ

ALdI 6 \

'B>' JJ
LiC:11 ' 22’,011CJ J

Artinya : Dan Kami telah menghamparka= bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala seguatu menurut ukuran.26

Dalam ayat tersebut dijelaskan ahwa Allah menjadikan al nn sedemikian

rupa, mrksudnnya agar dia isa memanfaatkan secara maksimal. Allah pIm

menjadikan gunung-gunung yang kokoh agar tidak terjadi goncangan bersama

penghuninya,27 Sebagaimana ddam 6rman_Nya Q.S. ar-Rahmm 7-8.

eD 33 313

25 Depag Rl. al{)tr ’an Dan Terjenlahnya. 426
26 Depag Rl, al Our ’an Dan Terjemahnya, 392

71 Khae{any HD, Islam Dan Kependudukan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1995), 37
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Artinya : Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca
fkeadilan) . Supaya kcllnu lang,1111 nIclampaui batas tentang neraca itu.28

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahu'a Alah telah mengranparkan bumi

'bn !nenjadikan apa-apa yang ada di dalamnya dibuat dengan bentuk tertentu dan

'Ssesuaikan dengan ukurannya masing-masing sehingga tidak ada keganjUan dari

padanya. Begitu juga dengan ekosistem yang ada. Semua itu diuktu menurut

ukuran yang sesuai. Sehingga apabila ada diantara unsur-unsur yang ada teldr

rusakdan punah maka semua mengakibatkan hilangnya keseimbangan yang ada

yang semua itu akan menimpah pada diri manusia sendiri. Karena itulah kita

sebagai makJlluk Allah y&rIg paling sempurna harus selalu memperhatikan

keseimbangan alam yang ada. agar tetap lestari dan keseimbangan yang ada tetap

pada tempatnya. Sebagaimana arman-Nya dalam Q.S. al-An'am : 165 .

J J / J / /o / J / 8

C ), F 3E! rGb; 74 33W &33 /3131 qul += g+3; ;13

iv»3 ;}a 1713 +>UJI -N ;.." ab D! &Jet$

Artinya : Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di- bumi dan

Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (ywrg Iain) beberapa
derajat. untuk mengujimu tentang apa yang diberikrm-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhn}'a Dia Maha
Pengampur! lagi Maha Penyayang.29

28 Det)ag RI, a 1-Our 'an Dan Terjernahnyc! , 885
n Depag RI, ull2llr 'an Dan Terjenlahnya. 217
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Manusia mendapatkan derajat yang lebih tinggi dibardingkan dengan

makhluk-makhluk lainnya- Manusia diberi kebebasan sebagai penguasa tuRu k

menIngkatkan kesejahteraannya, tetapi manusia juga diberI tanggtrng jau'ab

!!!!tuk memelihara iingkulgan !ridu,)nya, karena apa yang ada di btuni ini ada 13l1

amanat Tuhan Yang Maha Pencipta. Jika manusia berbuat sekehendak hati tanpa

lnempunyai tanggung jawab, maka adzab dan sLksald1 yzFjg akn! ditunjuk©! oleh

Allah. Ayat diatas memberi petunjuk bahwa kita dapat memardaatkan sumber

daya alam yang ada dan kita dapat memehha'3 !hg3wlg©l hidup disekitar kita,

karena semuanya tetak ditentukan oleh Alah bahwa manusia sebagai pemelihara

lin!&ungan hidupnya yang berguna untuk kepentingan lingkungan hidup manusia

sendiri.30

C. Dasar Etika Islam Menangani Lingkungan Hidup Bagi Manusia

Pada hakekatnya etika menurut agama Islam adalah peraturan Tuhan

yang diturunkan untuk megatur serta menata kehidupan manusia di bumi agar

mencapai pada kebahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu agama Islam

dapat dikatakan etika bagi kehidupan manusia.

Di dalam agama Islam etika bagi kehidupan manusia telah dijelaskan

dalam beberapa analiyA yang terefleksi yang sekarang terwujud sebagai

kewajiban mdnusia dalam mengend wujud yang ada, yang meliputi Wujud

Allah, diri, manusia dan alam lingkungannya.

x1 Nwsid Suma Atrnaj4 Studi Lingkungan Hidup. (Bandung : Penerbit Alumni, 1989), 101
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Pengenalan mansuia terhadap wujud dia atas dilakukan dengan bentuk

berbuat kebaikanyang dikena! dengan istilah ibadah. Pengertian ibadah

merupakan sikap-sikap pengabdian kepada A!!ah dalam segala amaljyah

!!!ailusia. Jadi segala bentuk perbuatan porosnya selalu tertt lit! kepada Allah

sebagai arahnya. Oleh karena itu perlakuan manusia terhadap lingkungannya pun

merupakan ibadah, apabila perbuatan itu tertuju kepada-N'va

Etika Islam tentang penanganan lingkungan hidup adalah memperluk,in

se IIla-lh populasi dalam ekosistem dengan kebaikan yang tujuannya hanyalah

ibadah kepada Allah.’1 Dengan demikian dasar etika Islam dalam penanganan

!ingkungan hidup adalah

1. Iman

Pemahaman iman sebagai dasar perbuatan adalah mendudukan

segala sesuatu sebagai ciptaan Allah yang sejajar dengar manusia. Jadi

lingkungan hidup merupakan ciptaan Allah yang tidak boleh disia-siakan. Di

sisi lain keberadaan lingkungan hidup merupakar ayat-ayat tentang

kebenaran dan keberadaan Allah

2. Islam

Kata Islam diambil dari bahasa Arab yag berarti selamat. Kaitannya

dengan keberadaan lingkungan hidup mempunyai pemahaman bahwa

31 Dr. M. Bahri Ghazali. M. A, Lingkungan Hidup Dalam Pemahaman Islam . (Jakarta : Pedoman Ilmu
Jay« 1 996), 86-87
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perlakuan manusia terhadap lingkungan hidup harus ditujukan kepada

keselamatan lingkungan.

Keselalnatan !{ngkungan hidup dimaksudkan agar manusia jangan

berbuat kerusakan terhadap lingkungan hidup, mclair,kaII sikap !!!antIsia harI is

berupaya nrenyelalna ikan lingkungan dari kepunahan dan kehancuran

Ihsan

Ihsan merupakan pedoman manusia atau seorang muslim dalam

bertindak yang erat kait&rlnya dengan iman dan Islam. Ihsan berarti

lnemperlakrrkan sesuatu seolah-olah manusia manusia berhadapan dengan

pencipta-Nya, sekaIIpun tidak demikian tetapi manusiayakin akan keberadaan

Allah dalam mengawasinya.

Ihsan kaitannya dengan keberadaan lingkungan hidup terletak pada

perbuatan atau pcnanganan lingkungan itu. Dengan ini ihsan berarti manusia

diajarkan agar selalu berbuat baik populai dalam lingkungan itu mengandung

nilai kebaikan bagi lingkungan hidup termasuk bagi manusia.

Dasar-dasar etika Islam penanganan dalam hngkungz! itu harus

dijadikan alas bagi perbuatan manusia untuk mengenal lingkungannya. Lebih

jauh dari pada itu sebagai landasan pengelolaan I»manfaatan dan

pengembangan ling<ungan hidup secara efektif

D. Hubungan Terjadinya Becana Alam Dengan Perilaku Manusia

Sesunggunya hubungan terjadinya beNcana alam bukan hanya faktol

dari alam, akan tetapi tid& lepas dari ulah tangan manusia yang kurang
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ggng Jawab buk Yang bersifat pribadi maupun kolektif. Sebagaimana
bertan

Allah telah menegaskan bahwa manusialah penyebab timbulnva bencana alam

dalam Q.S. ar-Rrlrlrn : 41

Dalam sejarah !DenGala! bail\\'a kaum terdahulu mendar)at a(bab dan

dltilnpa musiabal1 lantaran mereka tidak mentaati apa apa yang diperintah oleh

Aliah. pendngk aan terhadap nabi mereka yang jalan yale benin serta

penghlnaan dan pelecahan terhadap syari’at yang dibawa oleh nabi mereka

Seperti bencana banjir yang menerpa kaum nabi Nuh, badai angin dingin dan

kencang Yang menerpa kaum nabi Hud, kilatan petir yang menimpa kaum nabi

Sholeh, hujan batu yang api )'ag laen lmpa kaum nabi Lut 11) suara yang keras

Yang menggunt'.Ir )-ang menimpa kaum nabi S)u’aib. Semua bencana ini

ditegaskan oleh Allah dalam Q.S. al-Ankabut : 40

13 ;&3 6: laSt 8J;i :3 ;#3 &pG 4& EL'31 :3 ; Li .3 44 61;i tJ(3

i, ’6 1..4:i 1;K :313 i,kIIk:1 aIJl oK 63 C;;ii 33 ;&3 )b)

Artinya 1 Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya,
maka di antara mereka ada yang Kami timpalcan kepadanya hujan batu kerikil
dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, dan dI
antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka
ada yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya
mereka. akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.32
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Dan semua contoh mengenai bencana ini merupakan pelajarm dan

peringatan bagi orang lain agar mereka tidak terjerumus ke dalam perbuatan

bangsa-bangsa terdahulu yang ditimpa bencana yang nlelnbinasakan

SebagaiIIla! la dalain 8l: TIan_i\iva o. S. Yusuf : 1 1 !

+

14x>
11

dJ

4
{r

311 3l4; 5;P :, 8 ''':'i ) JK :1l1

J O j O - + F ra / / 43 / O / / + z # az #

JP) (}= k> Jj JIAJ ;/ J) J'„''TJ 414

Artinva 1 \Sesung91rhn}la pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagl
orang_orang yang mempunyai akal. Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat. akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnYa dan menjet??kan
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beri nIan.3’

'J cSA'! gyU\ JJJUJK 6

Dialtara penyebab diturunkannya adzab atau musiabah ulta--a laIn :

1 . \4enyekutukan Alla

Artinya tidak mempercayai Allah baik secara zatiyah, kekuasaan

serta ajaran_NYa. Dan mere:1 mempunyai sesemba,m lain selain Allah baik

beupa batu9 kayu atau manusia. Sebagaimana dalam firman-NYa Q.S. an-Nlsa

44::

tbJ (aS ,Iki (k t}i;C L’#3 JL3
/

CUt );; L;fb!
# / / #

3: Depag RI. al-Qur'an Dan Terjemahnya ,
:3 Depag RI) al-Qur ’all Dan Terjemahn)’a,
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Artinya : 1)an jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya. maka
klrilulah seorang !rakam dari keluarga laki-laki dan set}rang hak:an 1 darI
keluarga perempuan, Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah menrberi tay{-1k kepada sua Ini-isteri itu. Sesungguhnya
A!!ah Maha N'feugelahui lagi Maha MengenaI .a

2. N4englngkarI a 231na A!! ah

Allah menyatakan bahwa agama yang benar han)'’al& agama Islam,

oleh karena itu Allah tid& akan ridIo kalau hamba-Nya memeluk agama lain

selain agama Islam. Dan AllA akan menimpa adzab kepada orang-orang yang

tidak patuh terhadap perintah-Nya. Firman-Nya dalam Q-S. Ni Imran : 85

3/ 8Jl 3,4 ;:> Ui ) :dJ 14 _4: :JJ L11) fU-'' bit + 64 :dJ

Artinya : Barangsiapa nrencari agama selain agama lslant, maka sekali-kaII
tid,IElah akan diterima (agama ituy daripadan}:a. dan dia di akhirat tetmasuk

5
orang-orang ya 11lg IUgI.

3. Menolak hukum Allah

AIIM memerintaHcan kepada umat manusia agar menggunakan dul

menegakan keadilan dengan menerapkan hukum Allah di muka bum1 lnl'

Kalau tidak maka cepat atau !mb3t mereka &km ditimpa bencana dan a@b

akibat pengingk©u1 dan penolakan hukum Allah. Sebagaimana nnnan-NYa

dalam Q.S. al-Maidah : 45

34 Depag RIp al-Qur ’an Dan Terjemahnya, 123
35 r)ep,lg RI9 al -Qur 'an Dan Terjemahnya , 90
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J3Ulq =>:0\3 JaLI ==jlb :gtI J..1-Jb :p:11
9 /

Jt L+_3

J z / 9 8/

Cq +X ;J :33 a ;3LJ
# _ 3 p / 0 / d

3:4 ,nI =+J /L_45 ii/=13 :-.-Jb B’ J

J;JUI > lajU hJ}31

Artinya 1 Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat)
bahwasanya jiwa {dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata. hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-!uka (pun) ada
kisa5;nya. Barangsiapa yang melepaskan (ttak kisas) nya. maka nlelepaskan
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan

perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-
orang yang zalim.

4. Ingkar terhadap LaLiSal Allah

N lah telah mengutus rosulnya untuk menyampaikan risalah-Nya

untuk umat manusia, barang siapa yang mengigkari hal tersebut atau mengaku

atau mengangkat sebagai nabi sete Ia nabi Muhammad SAW maka Allah kan

menurunkan adzab akibat perbuatannya sebagaimana Allah menurunk©r

acbab terhadap tunlnat terddlulu akibat penang<zan mereka terhadap p&raa

nabi dan ajarannya. Sebagaimana dalam firman-Nya Q.S. al-.AJrzab : 40

ocS 331 i,iLi3 dJ 1 J ;.,3 3533 $3GJ Lr Xi
/ /

46 / J

XuPBJ.

c,& ,:/1 JS
4

36 Depag IU, al 4211 r -an Dan ’[erjcmahnya. 167
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Artinya 1 Muhammad itu sek.: 1;!-kali bukanlah bapak dari seorang laki_laki d1

-1}11a 1-a kamu, tetapi dia ULiL::tlit P.ustIInIlah dan penutup }lobi-}tahi. Dan
adalah Allah Maha \4enge Ia;11it segala sesuatu

5. \'’!embuat agama dan SYari'at sendiri

Sesungguhnya 1112: 1 ..113 adalah hamba A!!ah dan !nakh!!!k cip{aan

A!!aIr Yang mendapat pein iiI dan larangan dari Allah yang tenritIai di dalam

syari-at. Dengan demikian manusia ada ldI pel&ksana syari’at bIJcan pembuat

syari’at. Oleh karenanya orang yang membuat syari’at dan agama sendiri

berani mereka telah menyala{ syari’at Allah dan rosul_Nya aTau dengan kata

!ain bahwa orang }'alg Ine Inbuat agama an syari’at send id adalah ber,mgsi

sebagai Tuhan dan Nabi sekaIIgus seperti yang dilZ©lklan alert para pembuat

aliran-aliran sesat dengan mengatasnamakan Islam.dalam firmn-Nya Q.S. asy-

Syn’ara : 21

Artinya 1 Lalu aku lari nlenlnggatkan kamu ketika aku takut kepadamu,
kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjachkanku salah

18

seorang di antara rasul-rasul

6. Mengingkari dan mengacauk3 syari-at Islam

Allah telah bulan2-hukum dan undang-undang bagi hidup dan

kehiupan manusia bak yzug berkaitan dengan ibadah maupun mu’amdal

yang bersifat buku (tatIqin) yang n'aji d{ laksanakan apa adanya tidak boleh

37 Deru: RI, a:Qur’an DarI Tc [jena}In ya,f71
38 Depag RI, all2ur 'an Dan Terjema hn):a. 574
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, dIkurangI atau bahkan memuat ajaran dan aturan yang menyimpangditambah

dad SYari) at Allah

7. Keln3ksiatan mera{a leIa

Kemaksiatan merRja !eja gene ti halnya !nabIlk- 111ab!!ka 11. ganja.

moran judi, pemerkosaan, pembantaian> perdagangan sex. Sebagaimana

dalam firman-Nya Q.S. a 1-Isra’ : 32

U sl13 dI'> 13 JK E! Li)1 \ ; Ia Ub

Artinya 1 Dan jangmITh .famu mendTkFti zina; sesl_mg€uhnya zina iru adalah
sua!!! perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk .”

8. Ditinggalkmnya nrlar !na’nlf na tU muracar

Allah memerintahkan kepada kita untuk mengajak umat manusia

untuk beruat kebaikan dan mencegah kcmunkaran dan kemaksiatm! dengan

cara yang benar, akan tetapi pada zaman sekarag ini kebanyakan ormrg yang

mengajak kemusyrikan dengzr cara mengkultuskan in<tvidua! mereka,

sehingga timbul ras, dan g-olongan tertentu yang menimbulkan kemusyrikan.40

E. Peran Manusia Dalam Lingkungan Hidup Menurut Muffassir

Al-Qur’an merupakan petunjuk moral yang komperhensip dan

sempurna) yang mengatur dan mem 1)ed petunjIJ{ m3nusia3 agH mHlusla selamat

39 Det)ag RI, aIQur 'an Dan Terjemahnya, 428
4t) Drs. KH. \! Sufyan Raji Abdullah7 Lc. Tsunami Dan ,(eajaf bonnya. (Jakarta : Pustaka al-Ritacl!,
2005), 31-34
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di dunia dan aldliratnya. Akan tetapi kalau manusia tidak lagi memperhatikan al-

Qur’an sebagai negangan hidupnya, mereka hanya menurut hawa nafsunya,

sehingga kegelisahan, kesusahan, dan kesalahan yang dilakukannya

bia!!!!sia dici}) 111kaII oici! A iidi Sebagai ii laki 1luk yallg se 111pUrI ia dari

pada makiduk-makhluk lainnya, maka Allah melnt)ed hak OToritas kepada

manusia agar mengeloia, mengembangkan dan menga{ur roda

kehidupannya.akan tetapi harus dimengerti semuanya itu akan di muItai

pertanggung jawaban di hadapan Allah SWT. Berangkat dari judul di atas,

maka penulis akan menganalisa pendapat para mufassir :

Bahwasannya Allah mengutus para Nabi dan rosul-Nya supaya ummat

manusia mendapat petunjuk dan r)edo lnan Yang benar dalam hldupn>-a- agat

tercipta hclup aman dan dunai> sebab apabila manusia IUSak mda semuanya

akan menjadi rusak> karena hanya manusialah yang dapat menjadikan bumi

menjadi subur9 mAnur serta lingkungan hidup mejadi aman, tentram dan

sentosa.

Allah telah memberi peringatu! kepada manusia agar tidak membuat

suatu kerusakan di atas buni ini, kalau seandainya tidak sangWlp (dapat) juga

membuat sesuatu yang lebih baik, maka janganlah menlusak sesautu Yang telah

baik. Orang yang membuat kerusakan adalah orang uang menjadi musuh cb

masyarakat

Seorang muslim yang sadar akan agam&nya memplnyal suatu

kewajiban 7 serta tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan alam clan tidak
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merusak sesuatu yang sudah baik, artunya berusaha membuat sesuatu yang lebih

baik dalam semua bidulg seneN halnya merusak pergaulan, merusdc jasmani dan

rohani c,ung iain. merusak kehidupan serta sunber-sumber kehidupan yang ada

di buRt i
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BAB V

PENUTUP

A, K:esimpulair

Dari akhir pcnulisan skripsi ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut

1. Dalam agama Islam menjelaskan etika bagi kehidupan maruisa dalam

beberapa amaliyab yang tereneksi yang sekarang terwujud kewajiban manusia

dalam mengenaI wujud yang ada, yang meliputi wujud Allah, diri manusia dan

alam IIndalngan. AdI>un dasar etika Islam dalam menangani lingkungan hidup

antara lain '

a) Iman.

b) Islam

C) Ihsan

2. manusia di ciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang sempurna maka

dari itu Allah memberikan ak dan kewajiban kepada manusia agar mengelola,

mengembangkan, menjaga dan mengatur roda kehidupannya, Allah telah

memberi peringatan kepada manusia agar tidak membuat suatu kerusakan di atas

bumi ini.

3. Terjadinya bencana alam tidak hanya (bh faktor alam itu sendiri akan

tetapi tidak lepas dari perbuatan tangan manusia yang kurang bertanggung jawab

serta tudak mentaati apa-apa yang diperintah oleh Allah SWT.

71
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B. Saran-saran

1. Janganlah membuat merusak mengeksploitasi dan berbuat sewenang-wenang.

2. Lestarikanlah lingkungan hidup ini untuk anak cucu kita, karena alam ini

bukan warisan nenek moyang kita melainkan pinjaman dari anak cucu kita.

3, jagalah keseimbangan yang dinamis antara unsur-unsur yang ada di alam

5eiReTta liII
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